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ABSTRAK 
 

Ambar Arum Wulandari, B0802010, Bimbingan dan Konseling Islam Dengan 
Pendekatan Person - Centered Dalam Meningkatkan Self Confidence Individu 
Dwarfisme 
 
 
Fokus penelitian adalah (1) apa penyebab klien mengalami kondisi dwarfisme?, 
(2) apa faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence klien penyandang 
dwarfisme?, (3) Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
meningkatkan self confidence klien penyandang dwarfisme ?, (4) Bagaimana hasil 
proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam meningkatkan self confidence klien 
penyandang dwarfisme ? 
 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisa deskriptif. Dalam menganalisa self confidence yang 
dimiliki klien penyandang dwarfisme atau kerdil, data yang digunakan adalah 
hasil observasi yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisa data. Dalam 
penelitian ini disimpulkan bahwa  penyebab objek penelitian mengalami 
dwarfisme bukan karena ada faktor genetika melainkan adanya mutasi genetik. 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi self confidence yakni dukungan 
sosial terutama orang tua, penampilan fisik, pengalaman luka (psikis), pendidikan. 
Dalam penelitian ini, proses konseling dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan person-centered  dengan teknik pengungkapan,penerimaan,respek dan 
pengertian. Dengan pendekatan ini diharapkan klien dapat memiliki konsep diri 
lebih ideal dan realistis. Hasil akhir dari proses konseling dalam penelitian ini 
cukup berhasil dengan jumlah interprestasi yang diperoleh klien meningkat dari 
37 skor menjadi 44 skor atau dalam kategori rendah menjadi sedang. Dimana 
dalam hasil tersebut dapat dilihat adanya perubahan sikap atau perilaku klien 
dalam kesehariannya. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : dwarfisme (manusia kerdil), self confidence (rasa percaya diri), 
person-centered 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Memiliki tubuh yang sempurna adalah idaman setiap orang baik 

wanita maupun pria. Namun tidak semua struktur biologis tubuh kita dapat 

bekerja sebagaimana mestinya atau terjadi gangguan. Pertumbuhan biologis 

yang terganggu tersebut dapat mengakibatkan kelainan, misalnya menjadikan 

seorang individu yang kerdil atau dwarfisme. Dwarfisme adalah seseorang 

yang memiliki kelainan pada struktur biologis, sehingga panjang tubuh 

mereka sekitar 60 -100 meter.1 Dwarfisme merupakan fenomena yang masih 

terdengar asing di masyarakat, namun ketika kita mulai berbicara tentang 

manusia “ kerdil “ tentu masyrakat umum mengerti. Ketika berbicara tentang 

manusia kerdil kita tentunya akan mengimplikasikanya tidak hanya sebagai 

individu yang kerdil tapi juga patologi penyebab kekerdilan tersebut. 

Dapat terlihat  keyakinan diri mempermudah kita diterima lingkungan 

tanpa pengecualian. Bagi individu dwarfisme, keyakinan diri atau 

kepercayaan diri ( self confidende ) sangatlah penting, ini akan memudahkan 

individu dwarfisme dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki tanpa 

harus terbatasi oleh keadaan fisik. Hal ini berikutnya akan menumbuhkan 

sikap positif dwrafisme sehingga memberikan penilaian positif terhadap diri 

sendiri atau situasi lingkungan yang dihadapi. Liendefiel menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri lebih menekankan pada kepuasan yang dirasakan  individu 

                                                 
1 Mirtha Yusnita,  Kepercayaan Diri Individu Dwarfisme ( Tinjauan Teori Psikologi 

Tranpersonal ) (www.gunadarma.ac.id/library/articles/.../Artikel_10504110.pdf) 
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terhadap dirinya sendiri.2 Menurut konsep ini kepercayaan diri adalah merasa 

puas terhadap keadaan dirinya sendiri. Akan berbeda jika individu  merasa 

tidak puas akan keadaan dirinya, ini mengakibatkan kepercayaan diri atau self 

confidence yang rendah. Namun disamping itu kepercayaan diri tidak hanya 

dapat timbul dari faktor internal saja, tapi juga di pengaruhi oleh faktor 

eksternal. Rini menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kepercayaan diri seseorang, antara lain : pola asuh orang tua 

dan pola pikir negatif.3 

Jika pada manusia dengan tubuh normal kepercayaan diri (self 

confidence) menjadi sebuah kebutuhan dalam berinteraksi, maka begitu juga 

bagi manusia yang memiliki tubuh tidak normal dengan kata lain “ manusia 

kerdil “ tentu menjadi hal yang lebih penting. Sebagai satu poin penting 

dalam berinteraksi di lingkungan menjadikan kebutuhan pokok dalam 

kehidupan individu dwarfisme. 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti seorang wanita 

dwarfisme yang disebut sebagai klien. Dalam penelitian pra-lapangan 

menyimpulkan hipotesis bahwa klien memiliki self confidence yang rendah. 

Hal ini terbukti bahwa individu dwarfisme tidak mau keluar rumah dan malu 

ketemu orang. Individu dwarfisme yang menjadi subyek memiliki riwayat 

pendidikan yang rendah. Klien hanya lulusan Sekolah Menengah Pertama, 

namun sebelumnya klien pernah melanjutkan sekolah ke Sekolah Menengah 

Atas tapi hanya berjalan satu semester dan kemudian klien keluar dari 
                                                 

2 Liendefiel, Mendidik Anak Agar Percaya Diri (Jakarta : Arcan, 1997 ), hal. 23 
3 J.F. Rini, Memupuk Rasa Percaya Diri (http//www.epsikologi.com/dewasa.diakses 

tanggal15 Maret 2012. 
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sekolahnya tersebut. Keputusan ini diambil karena klien merasa selalu 

mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari teman-temannya, seperti 

dikerjain, di olok-olok “cebol”, disakiti dan dijauhi . Di tambah lagi 

perlakuan tidak adil yang diberikan salah satu gurunya ketika mengajar, klien 

merasa sangat malu dan jengkel kepada gurunya ketika klien disuruh maju 

untuk mengerjakan soal di papan, dimana yang harus kerjakan soal nomer 

satu sehingga tangannya tidak dapat menjangkau papan untuk mengisi soal 

tersebut.  Dengan pengalaman-pengalaman tersebut klien hanya mau bergaul 

dengan orang yang klien anggap nyaman untuk dirinya dan dengan orang-

orang yang mau mendekatinya. Di samping itu dilihat  dari aspek-aspek 

kehidupan klien, keluarga klien merupakan keluarga dengan kondisi pas-

pasan. Ibunya seorang penjual makanan tradisional dari ketela pohon atau 

sering di sebut “lanting”, ayahnya seorang buruh pabrik kursi anyam. Kedua 

orang tua klien memiliki tubuh normal. Klien merupakan anak pertama dari 

dua bersaudara, adiknya sekarang kelas 3 SMA dan memiliki tubuh yang 

normal dan mereka tinggal dalam satu rumah ayah, ibu, nenek, adik dan 

klien. 

Keadaan diskriminasi yang klien rasakan tidak hanya dirasakan waktu 

sekolah tapi juga saat melamar pekerjaan. Sudah dua kali klien melamar 

pekerjaan dan ditolak. Menurut pernyataannya klien selalu gagal saat tes 

wawancara dan karena tubuhnya yang kecil. Hal Ini pula yang menimbulkan 

rasa putus asa terhadap kehidupannya, sehingga memberikan penilaian 

negatif terhadap takdir Tuhan. Dengan berbagai permasalahan tersebut 
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tentulah sangat mempengaruhi keadaan psikologis klien. Hal ini lah yang 

menjadikan peneliti merasa tertarik untuk meneliti serta membantu 

permasalahan klien mengenai self confidence  yang dimiliki. Di samping itu 

peneliti ingin mengetahui penyebab klien kerdil sedangkan orang tua normal. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan beberapa rumusan masalah yang mendasari 

penyusunan penelitian ini, antara lain :  

1. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi self confidence klien penyandang 

dwarfisme ? 

2. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan pendekatan 

person - centered dalam meningkatkan self confidence klien penyandang 

dwarfisme ? 

3. Bagaimana hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

pendekatan person - centered dalam meningkatkan self confidence klien 

penyandang dwarfisme ? 

C. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui faktor –faktor yang mempengaruhi self confidence individu 

dwarfisme 

2. Mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan pendekatan 

person - centered dalam meningkatkan self confidence individu dwarfisme 

3. Mengetahui hasil dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

meningkatkan self confidence individu dwarfisme 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan akademis yang 

ilmiah. Maka diharapkan memberikan manfaat dari hasil penelitian ini secara 

teoritis dan praktis bagi para pembaca, antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah keilmuan bagi peneliti yang lain dalam hal 

Bimbingan Dan Konseling Islam terhadap self confidence dwarfisme 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi jurusan Bimbingan Dan 

Konseling Islam khususnya dan bagi mahasiswa  Bimbingan Dan 

Konseling Islam terhadap self confidence dwarfisme 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan self 

confidence individu dwarfisme 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan 

acuan dalam memahami self confidence individu dwarfisme  

E. Definisi Konsep 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah Suatu aktivitas pemberian 

nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk 

pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli atau klien.4 

Sedangkan menurut Ainur Rahim Faqih Bimbingan dan Konseling Islam 

adalah Proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 

                                                 
4 Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar Baru 

Pustaka, 2006 ) hal. 180-181. 
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eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 

keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk 

dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat.5 

2. Dwarfisme 

Kekerdilan, atau yang dalam istilah medis disebut dwarfisme, 

hingga saat ini belum ditemukan penyebabnya. Dugaan sementara para 

ahli adalah mutasi genetik yang berasal dari orang tua. Dwarfisme adalah 

seseorang yang memiliki kelainan di struktur biologis, sehingga panjang 

tubuh mereka sekitar 60 -100 meter.6 

3. Self Confidence 

Kepercayaan diri merupakan kepercayaan akan kemampuan yang 

dimiliki serta dapat memanfaatkannya secara tepat.7 Di sebutkan oleh Rini 

bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang memampukan 

dirinya untuk mengembangkan nilai positif baik terhadap dirinya sendiri 

maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.8 Dalam hal ini 

rasa percaya diri merujuk pada aspek kehidupannya dimana merasa 

memiliki potensi yakni mampu dan percaya bahwa dia bisa karena 

didukung oleh pengalaman, prestasi, serta harapan yang realistik terhadap 

                                                 
5 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2004), 

hal. 4. 
6  Mirtha Yusnita. Kepercayaan Diri Individu Dwarfisme ( Tinjauan Teori Psikologi 

Tranpersonal ) (www.gunadarma.ac.id/library/articles/.../Artikel_10504110.pdf)  
7 D.Iswidharmanjaya &Agung A, Suatu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri :Panduan Bagi 

Remaja Yang Masih Mencari Jati Diri, ( Jakarta :Elex Media Komputindo,2004 ) hal. 43 
8 J.F. Rini, Memupuk Rasa Percaya Diri (http//www.epsikologi.com/dewasa.diakses 

tanggal15 Maret 2012. 
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dirinya. Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada 

kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas 

dan memilih pendekatan yang efektif.  Hal ini termasuk kepercayaan atas 

kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan 

kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya.9 Iswidharmanjaya 

menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan kepercayaan diri 

seseorang antara lain proses  belajar menjadi percaya diri, konsep diri, efek 

interaksi.10 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

posposotivisme, Metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah.11 Penelitian dilakukan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.12  

 

                                                 
9 Knoers  F.j   Monks , Haditono, Siti Rahayu. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam 

Berbagai Bagianya. Yogyakarta ( Gadhah Mada University)hal 80. 
10  D.Iswidharmanjaya &Agung A, Suatu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri :Panduan Bagi 

Remaja Yang Masih Mencari Jati Diri, hal. 39 
11  Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung : alfabeta,2011 

), hal. 9 
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),  hal. 6.   
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Pendekatan kualitatif digunakan peneliti untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh klien subjek penelitian yaitu prilaku, persepsi, motivasi. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

menggunakan person - centered. Penelitian studi kasus ( case study ) 

adalah penelitian tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan 

suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan atau khas dari keseluruhan 

personalitas.13 Pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Sehingga 

dalam penelitian ini dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 

pembahasan tentang self confidence yang dimiliki individu dwarfisme atau 

kerdil. Dimana bagaimana self confidence mempengaruhi sikap seseorang 

individu dwarfisme serta faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence 

invidu dwarfisme. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ditentukan sejumlah karakteristik subyek penelitian, 

yaitu wanita dwarfisme berumur 21 tahun. Riwayat pendidikan lulus 

sekolah menengah pertama, melanjutkan sekolah menengah atas namun 

hanya 1 tahun dan keluar dari sekolah. Keluar dari sekolah dikarenakan 

dijahili teman-teman kelas, diolok-olok karena keadaan tubuhnya yang 

kerdil. 

 

 

                                                 
13 Moh. Nazir,  Metode Penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia ),hal. 63-66. 
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3. Tahap – Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra – lapangan 

Dalam kegiatan ini ada dua tahapan oleh peneliti, ditambahi 

dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian 

lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan berikut ini : 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menyusun rancangan penelitian. Maka hal yang paling utama 

adalah memahami fenomena yang telah berkembang yang 

menyangkut masalah tentang peristiwa invidu dwarfisme dengan 

self confidence. Setelah permasalahan tergambar maka penenliti 

membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Adapun yang peneliti pilih sebagai lokasi penelitian adalah di 

Desa Seduri Kec. Mojosari Kab. Mojokerto. Merupakan  rumah 

subyek sendiri. Pemilihan lapangan penelitian dilakukan oleh 

peneliti di tempat subyek tinggal. Ini bertujuan agar peneliti 

memperoleh data yang valid. Dalam penelitian ini lapangan 

penelitian bertempat di Memasuki Lapangan. 
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Pada saat memasuki lapangan hal berikutnya yang dilakukan 

adalah menjalin keakraban hubungan. Keakraban pergaulan 

dengan subjek perlu dipelihara selama bahkan sampai sesudah 

tahap pengumpulan data. Serta mempelajari bahasa yang 

digunakan oleh individu dwarfisme yang di teliti peneliti. 

Disamping itu peneliti juga memperlajari simbol-simbol yang 

digunakan oleh orang-orang sekitar sebjek, seperti orang 

tua,saudara, tetangga dan teman. Peneliti berusaha berperan aktif 

dalam penggalian data, maka peneliti merasa wajib terjun langsung 

ke lapangan. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan bersifat non 

statistik. Dimana data yang diperoleh nantinya dalam kata verbal atau 

diskripsi bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian 

ini :  

1) Data primer, yakni data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan. Dalam data primer dapat diperoleh 

keterangan kegiatan keseharian, tingkah laku , latar belakang 

masalah klien, pandangan klien tentang keadaan yang telah 

dialami, dampak dengan adanya masalah dialami klien, proses hasil 

dengan adanya bimbingan dan konseling islam. Sumber data 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti di lapangan 

berupa informasi secara langsung dari klien. 

 

2) Data sekunder, yakni data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber yang mendukung perolehan data guna melengkapi 

data primer.14 Data diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 

kondisi lingkungan klien, riwayat klien dan juga catatan tentang 

klien ( buku diary ). Sumber data skunder adalah sumber data yang 

di dapat dari informan lain yang dirasa mempunyai peranan penting 

dalam masalah yang dialami klien. Ini dijadikan sumber informasi 

tambahan untuk melengkapi data yang belum di dapat pada data 

sumber primer. Sumber data skunder meliputi orang-orang terdekat 

klien, seperti orang tua, teman, kakak atau adik klien dan bisa juga 

tetangga klien. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, ini dikarenakan tujuan utama teknik dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipasif, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi atau gabungan. 

 

 

                                                 
14  Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial : Format- Format Kuantatif Dan Kualitatif ( 

Surabaya : Universitas Airlangga, 20011 ),hal.128. 
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a. Observasi Partisipan 

Susan Stainback (1988) menyatakan “ in participant observation, 

the researcher observes what people do, listen to what they say, and 

participates in their activities “, yang memiliki arti observasi 

partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam 

aktivitas mereka.15 Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari subjek yang diteliti sebagai sumber data penelitian. Saat 

melakukan pengamatan, peneliti ikut serta melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka -  duka. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang nampak. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.16 

Dalam observasi partisipan ini dilakukan  dalam tiga tahap, dimulai 

dari  observasi deskriptif I secara luas dengan melukiskan secara umum 

tentang klien. Tahap berikutnya yakni dilakukan observasi terfokus 

(focused observation ) untuk menemukan kategori-kategori seperti 

ragam nilai yang dimiliki klien  dan pola- pola pikir klien 

mencerminkan tingkah laku atau sikapnya sebagai respon situasi yang 

dia hadapi. Tahap terakhir setelah dilakukan analisis dan observasi 

                                                 
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 65,  
16  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, hal. 145. 
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berulang-ulang, dilakukan penyempitan dengan melakukan observasi 

selektif  (selection observation)  dengan mencari perbedaan kategori- 

kategori seperti kebanggaan akan diri, prestasi yang di peroleh dan 

aspek-aspek yang terkait dengan self confidence. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewe ) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara ( interviewe )  yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.17 Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data dengan melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang dihadapi individu dwarfisme dan 

juga mengetahui hal-hal dari individu dwarfisme secara lebih 

mendalam. Teknik ini didasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau 

self-report atau dengan kata lain dari pengamatan dan keyakinan 

pribadi. Sutrino Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu 

dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah 

sebagai berikut :18 

1) Bahwa subjek ( individu dwarfisme ) adalah orang yang paling tahu 

tentang dirinya sendiri 

2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

                                                 
17  Moleong, Lexy J. Metode Peneletian Kualitatif, hal. 186. 
 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,  hal. 138 
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3) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh penelitian. 

Isi pokok yang di gali melalui wawancara anatara lain : (1) pandangan 

tentang kondisi fisik diri sendiri individu dwarfisme (2) penyebab 

terjadinya kondisi invidu dwarfisme (3) faktor-faktor yang 

mempengaruhi self confidence  individu dwarfisme. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories ), ceritera, 

biografi, peraturan, peraturan, kebijakan. 19 Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan catatan harian subyek penelitian atau biasa 

disebut diary. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 

kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan 

autobiografi.  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transkrip wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti. Bogdan dan bilken 

                                                 
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , hal. 82. 
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menyebutkan kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, membagi 

dan menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola, mensistesi, mencari pola, 

menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan 

secara sistematis.20 Data- data ini terdiri dari deskripsi yang rinci mengenai 

peristiwa, interaksi, situasi. Dengan kata lain , data yang merupakan 

deskripsi dari pertanyaan-pertanyaan seseorang tentang perspektif, 

pengalaman, sikap, keyakinan dan pikirannya serta petikan-petikan isi 

dokumentasi yang berkaitan dengan suatu program. 

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus, maka 

dalam menganalisis data dilakukan dengan analisis data kasus individual 

(individual case). Analisis di lakukan secara bersama-sama dengan proses 

pengumpulan data. 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa, sehingga diperoleh 

kesimpulan akhir dan diverikasi. Reduksi berlangsung secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data 

berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutnya membuat 

ringkasan, membuat tema. Proses ini berlanjut sampai pasca 

pengumpulan data lapangan, bahkan sampai akhir pembuatan laporan 

sehingga tersusun lengkap. 

                                                 
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 249. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 

bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini juga 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 

diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan sederhana. 

c. Verifikasi / menarik kesimpulan 

Kegiatan berikutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Analisis 

yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah pengumpulan 

data digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat menemukan 

pola-pola akan peristiwa yang terjadi. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Demi mendapatkan keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menyusun rancangan penelitian yakni uji keabsahan data. Uji keabsahan 

data meliputi uji credibility (validitas interbal), dependability (reliabitas), 

dan confirmability (obyektivitas).21 

a. Kredibilitas (credibility)  

Kredibilitas di gunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan 

kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan. Untuk 

memperoleh kredibilitas data , peneliti mengacu pada rekomendasi 

Lincoln  memberikan tujuh teknik untuk pencapaian kredibilitas data, 

yaitu (1)memperpanjang masa observasi (2) pengamatan yang terus 

                                                 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D , hal.324. 
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menerus (3) triangulasi (4) membicarakan dengan teman sejawat (5) 

menganalisis kasus negatif (6) menggunakan bahan referensi (7) 

mengadakan member cek.22 

b. Dependability 

Untuk menghindari kesalahan dalam menyusun hasil penelitian, maka 

pengumpulan data yang diperoleh di  konsultasikan kepada berbagai 

pihak seperti dosen-dosen pengajar, dosen pembimbing skripsi serta 

orang yang ahli dalam bidangnya. Hal ini bertujuan agar temuan 

penelitian dapat dipertahankan (dependeble) dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

c. Comfirmability 

Konfirmabilitas dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan 

dependabilitas, perbedaannya terletak pada penilaiannya. 

Konfirmibilitas dilakukan untuk memberikan nilai hasil penelitian. 

Berkaitan erat dengan temuan hasil penelitian atau diskusi hasil 

penelitian. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilitas 

diharapkan hasil penelitian memenuhi standart penelitian kualitatif, 

yakni truth value, applicability, consistency dan neutrality. 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi, maka 

peneliti akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab. 

                                                 
22 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 344. 
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BAB I Pendahuluan. Dalam pembahasan ini membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 

konsep, metode penelitian, serta sistematika pembahasan 

BAB II  Tinjauan Pustaka. Berisikan tinjauan pustaka kajian 

teoritik terdiri dari: Bimbingan dan Konseling Islam meliputi Pengertian 

bimbingan dan konseling islam, Tujuan bimbingan dan konseling islam, 

Fungsi bimbingan dan konseling islam, azas- azas bimbingan dan konseling 

islam, Langkah – langkah Bimbingan dan Konseling Islam, Unsur-unsur 

bimbingan dan konseling islam, pengertian pendekatan Person- Centered, 

personal meaning dalam perspektif person - centered. Berikutnya sub bahasan 

adalah Self Confidence menliputi : pengertian self confidence  proses 

perwujudan self confidence. pengertian dwarfisme, faktor-faktor penyebab 

terjadi dwarfisme, dukungan sosial. Serta Penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III Penyajian data. Dalam penyajian data terdapat dua sub tema, 

yaitu deskripsi umum obyek penelitian gambaran lokasi penelitian, deskripsi 

konselor, deskripsi klien, deskripsi masalah. Deskripsi hasil penelitian, faktor 

– faktor mempengaruhi kepercayaan diri dwarfisme, proses Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan pendekatan person - centered dalam meningkatkan 

self confidence klien penyandang dwarfisme, Hasil Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan pendekatan person - centered dalam meningkatkan self 

confidence klien penyandang dwarfisme, 
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BAB IV Analisa Data. Memaparkan  data tentang bagaimana self 

confidence individu dwarfisme di Desa Seduri Mojosari Mojokerto. Analisa 

faktor – faktor mempengaruhi kepercayaan diri dwarfisme, proses Bimbingan 

dan Konseling Islam dengan pendekatan person - centered dalam 

meningkatkan self confidence klien penyandang dwarfisme, Hasil Bimbingan 

dan Konseling Islam dengan pendekatan person - centered dalam 

meningkatkan self confidence klien penyandang dwarfisme, 

BAB V Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoretik  

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat.23 Ahmad Mubarok, mengartikan Bimbingan dan Konseling 

Islam adalah usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau 

sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam 

menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan 

agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) di 

dalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang 

dihadapinya.24 Sedangkan Hamdani Bakran mengartikan Bimbingan 

dan Konseling Islam adalah suatu aktifitas pemberian nasehat dengan 

atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan 

yang komunikatif antara konselor dan konseli atau klien.25 Pada 

seminar Bimbingan dan Konseling Islam yang diselenggarakan oleh 

UII di Yogyakarta pada tahun 1985 di rumuskan bahwa konseling 

islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

                                                 
23 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 4 
24 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : PT. Bina Pariwara, 2000), 

hal. 4-5 
25 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru 

Pustaka, 2006), hal. 180-182. 
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menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.26 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang paling 

sempurna di muka bumi. Tercipta sebagai makhluk yang memiliki 

kelebihan, kemampuan kekurangan dan kelemahan sekaligus. Pada satu 

sisi manusia akan mampu, namun disisi lain manusia membutuhkan 

bantuan, oleh hal itu manusia disebutlah sebagai makhluk bersosial. 

Sebagai makhluk berproblem, di depan sebenarnya manusia telah 

mempunyai berbagai petunjuk bagi solution (pemecahan, penyelesaian) 

terhadap problem kehidupan yang dihadapi. Namun, meskipun manusia 

adalah makhluk yang memiliki kelebihan tidak semua problem dapat 

diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka manusia memerlukan 

bantuan seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan jenis 

problemnya. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

bimbingan dan konseling adalah terjalinnya hubungan personal antara 

dua pihak manusia, satu pihak ingin memecahkan masalah dan satu 

pihak lain membantu memecahkan masalah dengan segala ketentuan 

dan petunjuk Allah demi mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Tujuan konseling sebenarnya terkait dengan latar belakang teori 

yang dianut atau dasar teoritis yang akan dititikberatkan. Secara umum 

                                                 
26 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islam (Yogyakarta : eLSAQ, 2007) hal. 85. 
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Bimbingan dan Konseling Islam memiliki tujuan utama yang di 

fokuskan pada lima hal, sebagai berikut :27 

1) Menyediakan fasilitas untuk merubah tingkah laku 

2) Meningkatkan hubungan antar perorangan dan pembinaan 

kesehatan mental 

3) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi masalah 

4) Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kemampuan 

5) Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan 

Telah disebutkan diatas bahwa dalam merumuskan tujuan 

konseling maka harus terkait dengan dasar teoritis yang digunakan. 

Dalam penelitian ini peneliti berorientasi pada pendekatan Person 

Centered atau Client-Centered yang dikembangkan oleh Carl R. 

Rogers, menyatakan bahwa tujuan utama dari konseling adalah 

membantu individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

individu dan membantunya untuk memahami dirinya serta membantu 

mengintegrasikan tujuan hidup pada masa yang akan datang. Dengan 

demikian pendekatan Person Centered atau Client-Centered 

mementingkan kemampuan penataan kembali diri pribadi atau 

reorganization of the self. 

 

 

 

                                                 
27 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, ( Jakarta : Bine Rena Pariwara, 

2000) hal 89. 
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c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan ditinjau dari 

maksud memberikan bimbingan dibedakan berdasarkan fungsinya, 

yaitu  sebagai berikut :28 

1) Bimbingan berfungsi preventive ( pencegahan ) 

Bimbingan preventif adalah usaha bimbingan yang ditujukan 

kepada individu yang memiliki masalah agar terhindar dari 

kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. Layanan bimbingan ini 

dimaksudkan untuk mencegah timbulnya kesulitan. 

2) Bimbingan berfungsi kuratif ( penyembuhan ) 

Bahwa bimbingan di tunjukkan kepada klien yang mengalami 

kesulitan agar setelah menerima layanan dapat memecahkan sendiri 

kesulitannya. Layanan bimbingan ini bertujuan untuk mengobati 

masalah yang dihadapi klien.  

3) Bimbingan berfungsi preservative ( pemeliharaan ) 

Fungsi pemeliharaan pengembang berarti bahwa layanan 

bimbingan dan konseling yang di berikan dapat membantu para 

siswa dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan 

pribadinya secara mantap, terarah dan berkelanjutan. Dalam fungsi 

ini hal-hal yang di pandang positif di jaga agar tetap baik dan 

mantap. Dengan demikian, siswa dapat memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam 

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelaanjutan. 

                                                 
28 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, ( Yogyakarta : UII Press, 

2004) hal 37. 
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4) Bimbingan berfungsi adaptif ( pengadaptasian) 

Fungsi bimbingan dalam hal membantu staf sekolah untuk 

menyesuaikan strateginya dengan minat, kebutuhan serta kondisi 

siswa. Secara umum fungsi bimbingan mengarahkan siswa. 

5) Bimbingan berfungsi developmental ( pengembangan ) 

Usaha bimbingan yang diberikan kepada klien agar potensi-potensi 

yang mereka miliki dapat di kembangkan. 

6) Bimbingan berfungsi adjustif ( penyesuaian ) 

Fungsi bimbingan dalam hal membantu klien agar dapat 

menyesuaikan diri secara tepat dalam lingkungannya, keluarga 

dang lingkungan masyarakat. 

d. Azas-azas Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling 

memiliki asas-asas bimbingan konseling, yaitu ketentuan-ketentuan 

yang harus diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan. Berikut 

adalah asas-asas dalam Bimbingan dan Konseling Islam : 

1) Asas Ketahuidan, tauhid adalah pengesaan Allah yang merupakan 

syarat utama bagi hubungan antara hamba dengan pencipta-Nya. 

Tauhid dimaksudkan sebagai penyerahan total segala urusan, 

masalah kepada Allah. Layanan konseling islam harus 

dilaksanakan atas dasar prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa ( 

prinsip tauhid ) dan harus berangkat dari dasar ketauhidan menuju 
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manusia yang mentauhidkan Allah sesuai dengan hakikat islam 

sebagai agama tauhid.29 

2) Asas Kerahasiaan, memiliki arti bahwa segala sesuatu yang 

dibicarakan klien kepada konselor tidak boleh disampaikan pada 

orang lain. Asas ini merupakan key word dalam bimbingan 

konseling dapat berjalan dengan baik.30 

3) Asas Kesukarelaan, proses bimbingan dan konseling harus 

berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak klien dan 

konselor. Klien diharapkan secara suka rela dan tanpa ragu-ragu 

menyampaikan masalah yang dihadapi serta menceritakan segala 

fakta dan segala hal yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dihadapi. Asas kesukarelaan bagi konselor memiliki arti bahwa 

dalam memberikan bantuan haruslah tidak dengan terpaksa dan 

dilakukan dengan ikhlas. 

4) Asas Amaliah, dalam proses konseling islam, konselor dituntut 

untuk bersikap realistis, dengan pengertian sebelum memberikan 

bantuan terdahulu ia harus mencerminkan sosok figur yang 

memiliki keterpaduan ilmu dan amal, ini merupakan pantulan 

nurani yang telah lebih dahulu terkondisikan secara baik. 

5) Asas Akhlaq al –Karimah, klien atau konseli diharapkan sampai 

pada tahap memiliki akhlak mulia. Sedangkan proses konseling 

                                                 
29 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islam Kyai & Pesantren, hal 119. 
30 Prayitno dan Erna Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Rineka Cipta, 

2004) hal. 115. 
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berlangsung hubungan antara konselor dan klien didasarkan atas 

norma-norma yang berlaku dan dihormati.  

6) Asas keahlian, usaha bimbingan konseling perlu dilakukan asas 

keahlian secara teratur dan sistematik dengan menggunakan 

prosedur, teknik dan alat (instrument) yang memadai. 

7) Asas Alih Tangan, dalam proses pemberian layanan bimbingan dan 

konseling asas alih tangan terjadi jika konselor sudah mengerahkan 

segenap kemampuannya untuk membantu klien, namun klien yang 

bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang di harapkan 

maka konselor dapat mengirim klien tersebut pada petugas atau 

badan yang lebih ahli seperti psikiater, dokter, psikolog dan lain-

lain. 

e. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

Agar memudahkan melakukan layanan bimbingan dan konseling 

maka dilakukan langkah-langkah dalam memberikan layanan 

bimbingan dan konseling. Adapun langkah-langkah tersebut meliputi: 

1) Identifikasi Masalah 

Pada langkah ini yang harus diperhatikan adalah mengenal gejala-

gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi klien. Maksud dari 

gejala awal disini adalah apabila klien menujukkan tingkah laku 

berbeda atau menyimpang dari biasanya. Untuk mengetahui gejala 

awal tidaklah mudah, karena harus dilakukan secara teliti dan hati-

hati dengan memperhatikan gejala-gejala yang nampak, kemudian 
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dianalisis dan selanjutnya dievaluasi. Apabila klien menunjukkan 

tingkah laku atau hal-hal yang berbeda dari biasanya, maka hal 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala dari suatu masalah yang 

sedang dialami.  

2) Diagnosis  

Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah menetapkan  

masalah berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi 

penyebab timbulnya masalah. Dalam langkah ini dilakukan 

kegiatan pengumpulan data mengenai berbagai hal yang menjadi 

latar belakang atau yang melatarbelakangi gejala yang muncul. 

Pengumpulan informasi dari berbagai pihak. Yaitu dari orang tua, 

teman dekat, guru dan juga klien sendiri. Dari informasi yang 

terkumpul, kemudian dilakukan analisis maupun sistesis dan 

dilanjutkan dengan menelaah keterkaitan informasi latar belakang 

dengan gejala yang nampak.  

3) Prognosis 

Langkah prognosis ini pembimbing menetapkan alternatif tindakan 

bantuan yang akan diberikan. Selanjutnya melakukan perencanaan 

mengenai jenis dan bentuk masalah apa yang sedang dihadapi 

individu. Dari rumusan jenis dan bentuk masalah yang sedang 

dihadapi klien, maka dibuat alternatif tindakan bantuan, seperti 

memberikan konseling individu yang bertujuan untuk memperbaiki 

perasaan klien. Dalam menetapkan prognosis, pembimbing perlu 
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memperhatikan: (1) pendekatan yang akan diberikan dilakukan 

secara perorangan atau kelompok (2) siapa yang akan memberikan 

bantuan, apakah guru, konselor, dokter atau individu lain yang 

lebih ahli (3) kapan bantuan akan dilaksanakan, atau hal-hal apa 

yang perlu dipertimbangkan.  

4) Pemberian Bantuan 

Setelah konselor merencanakan pemberian bantuan, maka 

dilanjutkan dengan merealisasikan langkah-langkah alternatif 

bentuk bantuan berdasarakan masalah dan latar belakang yang 

menjadi penyebanya. Langkah pemberian bantuan ini dilaksanakan 

dengan berbagai pendekatan dan teknik pemberian bantuan. 

Pemberian bantuan ini dilakukan tidak hanya sekali atau dua kali 

pertemuan saja, tetapi perlu waktu yang berulang-ulang dan dengan 

jadwal dan sifat pertemuan yang tidak terikat. 

5) Evaluasi dan Tindak Lanjut  

Setelah pembimbing dan klien melakukan beberapa kali 

pertemuan, dan mengumpulkan data dari beberapa individu, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut. 

Evaluasi dapat dilakukan selama proses pemberian bantuan 

berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan. Pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, seperti 

melalui wawancara, angket, observasi diskusi, dokumentasi dan 

sebagainya. Dari beberapa data yang telah tekumpul, kemudian 
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pembimbing mengadakan evaluasi untuk mengetahui sampai 

sejauh mana upaya pemberian bantuan telah dilaksanakan dan 

bagaimana hasil dari pemberian bantuan tersebut, bagaimana 

ketepatan pelaksanaan yang telah diberikan. Dari evaluasi tersebut 

dapat diambil langkah-langkah selanjutnya; apabila pemberian 

bantuan kurang berhasil, maka pembimbing dapat merubah 

tindakan atau mengembangkan bantuan kedalam bentuk yang 

berbeda Sumber (peran guru dalam proses bimbingan konseling). 

f. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

1) Konselor 

Konselor atau pembimbing merupakan seseorang yang mempunyai 

wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain yang 

sedang menghadapi kesulitan atau masalah yang tidak bisa diatasi 

tanpa bantuan orang lain. Persyaratan menjadi konselor antara lain : 

a) Kemampuan professional 

b) Sifat kepribadian yang baik 

c) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah) 

d) Ketakwaan kepada Allah.31 

2) Klien 

Individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor atas 

permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan 

                                                 
31 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : 

UII Press, 1992), hal. 42 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

klien.32 Disamping itu klien adalah orang yang perlu memperoleh 

perhatian sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan 

membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, 

namun demikian keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu 

sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi klien itu sendiri.33 

3) Masalah 

Dalam kamus psikologis, dikatakan bahwa masalah atau problem 

adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar dipahami, 

masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.34 Sedang 

menurut WS. Winkel dalam bukunya Bimbingan dan konseling di 

sekolah menengah, masalah adalah sesuatu yang menghambat, 

merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk mencapai 

tujuan.35 Jadi dapat disimpulkan masalah adalah sesuatu yang 

menghambat, merintangi atau mempersulit usaha untuk mencapai 

tujuan, hal ini perlu ditangani atau dipecahkan oleh konselor 

bersama klien, karena masalah bisa timbul oleh berbagai faktor 

atau bidang kehidupan antara lain : 

a) Bidang pernikahan dan keluarga 

b) Bidang pendidikan 

                                                 
32 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal. 111 
33 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik  

Dakwah. (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 14 
34 Kartini Kartono dan Dani Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Pionir Jaya, 1978), hal. 

375 
35 WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta : Gramedia, 

1989), hal. 12 
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c) Bidang sosial 

d) Bidang pekerjaan (jabatan) 

e) Bidang keagamaan  

g. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam  

Setelah unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam dijabarkan 

diatas oleh peneliti, maka peneliti akan menyebutkan prinsip-prinsip 

Bimbingan dan Konseling Islam diantaranya adalah:  

1) Membantu individu agar dapat membantu dirinya sendiri dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi,36 atau membantu individu 

untuk mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 

sesuai dengan hakikatnya (mengingatkan kembali akan fitrahnya).  

2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana 

adanya, baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai 

sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah, namun manusia 

hendaknya menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya 

mampu bertawakkal kepada Allah SWT. 

3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang 

dihadapinya.  

4) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah. 

5) Membantu individu mengembangkan kemampuannya 

mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan 

kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan 

                                                 
36 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang, 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),  hal. 9 
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memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga membantu 

mengingat individu untuk lebih berhati-hati dalam melakukan 

perbuatan dan bertindak.37 

2. Pendekatan Person- Centered 

a. Pengertian Pendekatan Person - Centered 

Klien centered atau person- centered adalah Model konseling 

berpusat pribadi dipelopori oleh Carl R. Rogers. Person-cenetered 

merupakan cabang dari ilmu psikologi humanistik yang menekankan 

model fenomenologis. Konseling person-centered dikembangkan pada 

tahun 1940-an sebagai reaksi terhadap konseling psychoanalytic.38 

Semula dikenal sebagai model nondirektif, kemudian diubah menjadi 

Klien-centered dan kemudian person - centered. Carl R. Rogers 

mengembangkan terapi person-centered sebagai reaksi terhadap apa 

yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan mendasar dari 

psikoanalisis. Terapis berfugsi sebagai penunjang pertumbuhan 

pribadi seseorang dengan jalan membantunya dalam menemukan 

kesanggupan-kesanggupan untuk memecahkan masalah-masalah. 

Pendekatan person-centered menaruh kepercayaan yang besar pada 

kesanggupan seseorang untuk mengikuti jalan terapi dan menemukan 

arahnya sendiri. Ada empat tipologi yang diungkapkan dalam 

pendekatan ini, yaitu the rulling dominant type yang bercirikan 

                                                 
37 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, hah. 35-

40. 
38 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi (Bandung : Aditama, 2009) 

hal.91 
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assertif, agresif, aktif. The getting learning type yang bercirikan 

mengharap orang lain memenuhi kebutuhannya.  Avidant type yang 

bercirikan menarik diri dari permasalahan. The society useful type 

yang bercirikan realistis atas masalah yang dihadapi. 

Sebagai perkembangan proses terapi pendekatan person-

centered dari humanistik serta sebagai reaksi dari pendekatan 

psikoanalisik maka Rogers menguraikan ciri-ciri yang membedakan 

pendekatan  person-centered dari pendekatan-pendekatan lain. Berikut 

adalah ciri-ciri pendekatan person-centered : 

1) Klien dapat bertanggungjawab, memiliki kesanggupan dalam 

memecahkan masalah dan memilih perilaku yang dianggap pantas 

bagi dirinya. 

2) Menekankan dunia fenomenal Klien. Dengan empati dan 

pemahaman  terhadap Klien, Terapis memfokuskan pada persepsi 

diri Klien dan persepsi Klien terhadap dunia. 

3) Prinsip-prinsip psikoterapi berdasarkan bahwa kematangan 

psikologis manusia itu berakar pada manusia sendiri. Maka 

psikoterapi itu bersifat konstrukstif dimana dampak 

psikoteraputik terjadi karena hubungan konselor dan Klien.  

4) Efektifitas teraputik didasarkan pada sifat-sifat ketulusan, 

kehangatan, penerimaan nonposesif dan empati yang akurat. 

5) Pendekatan ini bukanlah suatu sekumpulan teknik ataupun dogma. 

Tetapi berakar pada sekumpulan sikap dan kepercayaan dimana 
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dalam proses terapi, Terapis dan Klien memperlihatkan 

kemanusiawiannya dan partisipasi dalam pengalaman 

pertumbunhan. 

b. Tujuan Pendekatan Terapi  

Tujuan dasar pendekatan person-centered adalah menciptakan 

iklim yang kondusif bagi usaha membantu klien untuk menjadi 

seorang pribadi yang berfungsi penuh. Berikut adalah tujuan 

pendekatan person - centered yaitu sebagai berikut : 

1) Keterbukaan pada Pengalaman 

Sebagai lawan dari kebertahanan, keterbukaan pada pengalamam 

menyiratkan menjadi lebih sadar terhadap kenyataan sebagaimana 

kenyataan itu hadir di luar dirinya. 

2) Kepercayaan pada Organisme Sendiri 

Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam 

membangun rasa percaya terhadap diri sendiri. Dengan 

meningknya keterbukaan klien terhadap pengalaman-

pengalamannya sendiri, kepercayaan kilen kepada dirinya sendiri 

pun mulai timbul. 

3) Tempat Evaluasi Internal 
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Tempat evaluasi internal ini berkaitan dengan kepercayaan diri, 

yang berarti lebih banyak mencari jawaban-jawaban pada diri 

sendiri bagi masalah-masalah keberadaannya. Orang semakin 

menaruh perhatian pada pusat dirinya dari pada mencari 

pengesahan bagi kepribadiannya dari luar. Dia mengganti 

persetujuan universal dari orang lain dengan persetujuan dari 

dirinya sendiri. Dia menetapkan standar-standar tingkah laku dan 

melihat ke dalam dirinya sendiri dalam membuat putusan-putusan 

dan pilihan-pilihan bagi hidupnya. 

4) Kesediaan untuk menjadi Satu Proses 

Konsep tentang diri dalam proses pemenjadian merupakan lawan 

dari konsep diri sebagai produk. Walaupun klien boleh jadi 

menjalani terapi untuk mencari sejenis formula guna membangun 

keadaan berhasil dan berbahagia, tapi mereka menjadi sadar 

bahwa peretumbuhan adalah suatu proses yang 

berkesinambungan. Para klien dalam terapi berada dalam proses 

pengujian persepsi-persepsi dan kepercayaan-kepercayaannya 

serta membuka diri bagi pengalaman-pengalaman baru, bahkan 

beberapa revisi. 

c. Tujuan Konseling 

Tujuan Konseling dengan pendekatan Klien Centered adalah 

sebagai berikut : 
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1) Menciptakan suasana yang kondusif bagi klien untuk 

mengeksplorasi diri sehingga dapat mengenal hambatan 

pertumbuhannya . 

2) Membantu klien agar dapat bergerak ke arah keterbukaan, 

kepercayaanyang lebih besar kepada dirinya,keinginan untuk 

menjadi pribadi yang mandiri dan meningkatkan spontanitas 

hidupnya. 

3) menyediakan iklim yang aman dan percaya dalam pengaturan 

konseling sedemikian sehingga konseli, dengan menggunakan 

hubungan konseling untuk self-exploration, menjadi sadar akan 

blok/hambatan ke pertumbuhan. 

4) Konseli cenderung untuk bergerak ke arah lebih terbuka, 

kepercayaan diri lebih besar, lebih sedia untuk meningkatkan diri 

sebagai lawan menjadi mandeg, dan lebih hidup dari standard 

internal sebagai lawan mengambil ukuran eksternal untuk apa ia 

perlu menjadi. 

d. Hubungan Konselor Dengan Klien  

Konsep hubungan antara Terapis dan Klien dalam pendekatan 

ini ditegaskan oleh pernyataan Rogers jika saya bisa menyajikan suatu 

tipe hubungan, maka orang lain akan menemukan dalam dirinya 

sendiri kesanggupan menggunakan hubungan itu untuk pertumbuhan 

dan perubahan, sehingga perkembangan peribadipun akan terjadi. Ada 
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enam kondisi yang diperlukan dan memadahi bagi perubahan 

kepribadian : 

1. Dua orang berada dalam hubungan psikologis. 

2. Orang pertama disebut Klien, ada dalam keadaan tidak selaras, 

peka dan cemas. 

3. Orang kedua disebut Terapis, ada dalam keadaan selaras atau 

terintegrasi dalam berhubungan. 

4. Terapis merasakan perhatian positif tak bersyarat terhadap Klien. 

5. Terapis merasakan pengertian yang empatik terhadap kerangka 

acuan internal Klien dan berusaha mengkomunikasikan 

perasaannya ini kepada Terapis.39 

6. Komunikasi pengertian empatik dan rasa hormat yang positif tak 

bersyarat dari Terapis kepada Klien setidak-tidaknya dapat dicapai. 

e. Teknik konseling 

Dalam teknik pendekatan person-centered lebih menekankan 

pada kepribadian, keyakinan-keyakinan dan sikap-sikap Terapis serta 

hubungan terapeutik. Hubungan ini selanjutnya menjadi variabel yang 

sangat penting. Dalam kerangka person-centered teknik-tekniknya 

adalah pengungkapan dan pengkomunikasikan penerimaan, respek 

dan pengertian, serta berbagi upaya dengan klien dalam 

mengembangkan kerangka acuan internal dengan memikirkan, 

                                                 
39 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi , hal.99 
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merasakan dan mengeksplorasi.40 Namun dalam perkembangannya 

person-centered memiliki tiga teknik, yakni : 

1) Teknik nondirectif (1940 – 1950 ) 

Pendekatan ini menekankan penciptaan iklim permisif dan 

noninterventif. Penerimaan dan klarifikasi menjadi teknik-teknik 

yang utama. Melalui terapi nondirective, klien akan mencapai 

pemahaman atas dirinya sendiri dan atas situasi kehidupannya.41 

2) Teknik reflektif 

Terapi terutama merefleksikan perasaan-perasaan klien dan 

menghindari ancaman dalam hubungan dengan klien. Melalui 

terapi reflektif, klien mampu mengembangkan keselarasan antara 

konsep diri dan konsep diri ideal klien.42 

3) Teknik eksperiensial 

Tingkah laku yang luas dari Terapis yang mengungkapkan sikap-

sikap dasarnya menandai pendekatan terapi eksperiensial ini. 

Terapi difokuskan pada apa yang sedang dialami oleh klien dan 

pada pengungkapan apa yang sedang dialami oleh Terapis. Klien 

tumbuh pada suatu rangkaian keseluruhan dengan belajar 

menggunakan apa yang sedang dialami.43 

f. Proses Konseling 

                                                 
40 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi , hal.104 
41 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi , hal.104 
42  Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi , hal.105 
43 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi , hal.105  
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Proses-proses yang terjadi dalam konseling dengan 

menggunakan pendekatan Klien Centered adalah sebagai berikut : 

1. Konseling memusatkan pada pengalaman individual 

2. Konseling berupaya meminimalisir rasa diri terancam, dan 

memaksimalkan dan serta menopang eksplorasi diri. Perubahan 

perilaku datang melalui pemanfaatan potensi individu untuk 

menilai pengalamannya, membuatnya untuk memperjelas dan 

mendapat tilikan pearasaan yang mengarah pada pertumbuhan. 

3. Melalui penerimaan terhadap klien, konselor membantu untuk 

menyatakan, mengkaji dan memadukan pengalaman-

pengalaman sebelunya ke dalam konsep diri. 

4. Dengan redefinisi, pengalaman, individu mencapai penerimaan diri 

dan menerima orang lain dan menjadi orang yang berkembang 

penuh. 

5. Wawancara merupakan alat utama dalam konseling untuk 

menumbuhkan hubungan timbal balik 

3. Self Confidence 

a. Pengertian Self Confidence 

Kepercayaan diri merupakan kepercayaan akan kemampuan yang 

dimiliki serta dapat memanfaatkannya secara tepat.44 Di sebutkan oleh 

Rini bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang 

                                                 
44 D.Iswidharmanjaya &Agung A, Suatu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri :Panduan Bagi 

Remaja Yang Masih Mencari Jati Diri, ( Jakarta :Elex Media Komputindo,2004 ) hal. 43 
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memampukan dirinya untuk mengembangkan nilai positif baik terhadap 

dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya.45 Dalam hal ini rasa percaya diri merujuk pada aspek 

kehidupannya dimana merasa memiliki potensi yakni mampu dan 

percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, prestasi, 

serta harapan yang realistik terhadap dirinya. Percaya Diri (Self 

Confidence) adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian 

(judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih 

pendekatan yang efektif.  Hal ini termasuk kepercayaan atas 

kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan 

kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya.46 Iswidharmanjaya 

menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan kepercayaan diri 

seseorang antara lain proses  belajar menjadi percaya diri, konsep diri, 

efek interaksi.47 Agus Suyanto menjelaskan bahwa rasa percaya diri 

adalah sikap yang dapat ditumbuhkan dari sikap sanggup berdiri sendiri 

adalah kesanggupan untuk menguasai diri, bebas dari pengendalian 

orang lain.48 

Menurut Tina Afiatin dan Sri Mulyani.M Kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk 
                                                 

45 J.F. Rini, Memupuk Rasa Percaya Diri (http//www.epsikologi.com/dewasa.diakses 
tanggal15 Maret 2012. 

46 Knoers  F.j   Monks , Haditono, Siti Rahayu. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam 

Berbagai Bagianya. Yogyakarta ( Gadhah Mada University)hal 80. 
47  D.Iswidharmanjaya &Agung A, Suatu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri :Panduan Bagi 

Remaja Yang Masih Mencari Jati Diri, hal. 39 
 
48 Agus Suyanto, Pendidikan Yang Efektif Yang Dapat Di Lakukan Oleh Keluarga  ( 

Surabaya : Media Pendidikan dan  Ilmu Pengetahuan, 1987 ) hal.41 
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mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Tina Afiatin dan Sri 

Mulyani.M, mengambarkan bahwa orang yang mempunyai 

kepercayaan diri ciri-cirinya: individu merasa yakin terhadap tindakan 

yang dilakukan, individu merasa diterima oleh kelompoknya, dan 

individu percaya sekali terhadap dirinya serta memiliki ketenangan 

sikap. 

Berdasarkan  pendapat diatas tentang makna percaya diri maka 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kepercayaan diri adalah sikap 

positif yang dimiliki individu untuk tumbuh dan berkembang sehingga 

mampu mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki. Kepercayaan 

diri dapat berbentuk pula harga diri yang tinggi, ketenangan dalam 

bersikap, yakin atas keputusan. 

b. Ciri – Ciri Orang Memiliki Rasa Percaya Diri 

Dalam pembahasan sebelumnya telah memberikan beberapa 

pengertian percaya diri (self confidence) dari para ahli. Salah satunya 

menurut  agus suyanto dalam tulisanya  tentang pendidikan yang efektif 

dapat dilakukan oleh keluarga, pada media pendidikan dan ilmu 

pengetahuan No. 28 tahun XI menjelaskan bahwa : 

“ individu yang mempunyai rasa percaya diri adalah dapat mengatur 
dirinya sendiri dapat mengarahkan dan dapat menggambil inisiatif 
dapat memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri dan dapat 
melakukan hal-hal untuk dan oleh dirinya sendiri. Mampu berdiri 
sendiri mempunyai keinginan sendiri,memiliki kebabasan untuk 
melakukan apa yang diinginkan, mengetahui batas-batas yang boleh 
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.”49  

 

                                                 
49 Agus suyanto, pendidikan yang efektif dapat dilakukan oleh keluraga,  hal. 41 
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Dari beberapa pendapat tentang percaya dalam pengertian percaya 

diri diatas peneliti menyimpulkan bahwa tanda-tanda percaya diri 

sebagai berikut : 

1) Dapat mengatur diri sendiri 

2) Mempunyai keinginan-keinginan sendiri 

3) Dapat mengarahkan dan mengambil iisiatif sendiri 

4) Dapat memahami dan mengatasi kesulitan sendiri 

5) Dapat melakukan hal-hal untuk dirinya sendiri 

6) Mengetahui batas-batas yang boleh dilakukan dan yang tida boleh 

dilakukan. 

7) Mempunyai harga diri tinggi 

8) Yakin terhadap tindakan yang dilakukan 

9) Memiliki harapan realistik terhadap keinginan sendiri 

10) Mampu bersikap positif terhadap diri dan lingkungan hidupnya 

11) Memiliki ketenangan sikap serta mampu menguasai diri 

Sedangkan menurut Guilford dan Lauster, yang merupakan ciri 

individu yang mempunyai rasa percaya diri adalah : 

1) Individu merasa adekuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini 

didasari oleh adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan 
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dan keterampilan yang dimiliki. Ia merasa optimis, cukup ambisius, 

tidak selalu membutuhkan bantuan orang lain, sanggup bekerja 

keras, mampu menghadapi tugas dengan baik bekerja secara efektif 

serta bertanggung jawab atas keputusan dan perbuatannya. 

2) Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini didasari oleh 

adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan 

sosial. Ia merasa bahwa kelompoknya atau orang lain 

menyukainya, aktif menghadapi lingkungan, berani 

mengemukakan ide secara tanggung jawab dan tidak 

mementingkan diri sendiri. 

3) Individu percaya sekali terhadap dirinya serta memiliki ketengaran 

sikap. Hal ini didasari keyakinan terhadap kekuatan dan 

kemampuannya. Bersikap tenang, tidak gugup, toleran.50  

Berdasarkan ciri-ciri tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa individu yang memiliki self confidence merupakan individu 

yang adekuat terhadap segala tindakan yang dilakukan karena didasari 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki. Selain itu, individu merasa 

bisa diterima di lingkungan teman-temannya dan memiliki kepercayaan 

diri serta ketenangan. 

c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri 

                                                 
50 Guilford dan Lauster dalam Wisnu Martini, Kompetensi Sosial dan Kepercayaan Diri 

Pada Remaja, (Jurnal Psikologi, Vol 1 1991) hal. 18. 
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Pada dasarnya setiap individu mempunyai rasa percaya diri 

hanya kadar atau tingkatanya yang berbeda-beda antara individu yang 

satu dengan yang lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Prihustina, 

bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi self confidence 

seseorang, diantaranya adalah : 

1) Keluarga 

Sebagaimana diketahui bahwa keluarga merupakan lingkungan 

sosialisasi pertama yang dikenal oleh individu. Dimana dalam 

lingkungan keluarga dikembangkan pendidikan pertama tentang 

hidup sehingga hal itu sangat menentukan baik buruknya 

kepribadian seseorang. Dalam keluarga yang harmonis, maka hal 

itu akan cenderung menyebabkan tumbuhnya self confidence yang 

cukup baik pula. 

2) Pola asuh 

Sebuah keluarga yang demokratis cenderung memiliki self 

confidence yang baik dalam hal itu ditumbuhkan pada anak-anak 

dan anggota keluarga lainnya. Tetapi, pada keluarga tersebut akan 

mengalami kemunduran. Bahkan, pola asuh juga memegang 

peranan penting dan merupakan faktor utama yang besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan individu pada masa yang 

akan datang, yaitu saat individu meninggalkan rumahnya dan 

menikah. 

3) Figur otorita 
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Individu sangat membutuhkan figur otorita atau panutan yang dapat 

memberikan acuan bagi perilakunya. Sehingga, apabila individu 

tersebut memiliki figur otorita yang buruk, misalnya sangat 

otokratis maka self confidence yang ada pada diri individu tersebut 

juga cenderung berlebihan. 

4) Hederitas 

Hereditas atau juga disebut faktor bawaan juga dapat 

mempengaruhi self confidence yang ada pada diri individu, karena 

faktor bawaan ini dibawa sejak lahir. Sehingga, individu yang lahir 

pada keluarga yang memiliki kecenderungan self confidence yang 

rendah maka anak terlahir juga akan memiliki self confidence yang 

rendah pula, begitu pula sebaliknya. 

5) Jenis kelamin 

Dalam sebuah keluarga perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki 

dan perempuan sering kali berbeda, perbedaan perlakuan inilah 

yang kemudian menjadi awal dalam pembentukan konsep diri 

seseorang. Begitu juga dengan pengaruh lingkungan sosial budaya 

yang berkembang dalam masyarakat seringkali terdapat perbedaan 

peran antara laki-laki dan perempuan. Pembentukan konsep diri 

yang berbeda mengakibatkan timbulnya self confidence yang 

berbeda pada laki-laki dan perempuan. 

6) Pendidikan 
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Lingkungan pendidikan bisa menjadi sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan self confidence seseorang. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka semakin tinggi pula self confidence yang 

dimilikinya. Hal ini dikarenakan pada tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, maka individu tersebut akan memiliki intelektualitas 

yang tinggi pula sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik 

dan tidak membutuhkan bantuan dari orang lain dalam 

menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. 

7) Penampilan fisik 

Individu yang memiliki tampilan fisik yang ideal akan dapat 

menikmati kesempatan-kesempatan serta keuntungan khusus. Hal 

ini disebabkan adanya kesan menyenangkan yang ditampilkan oleh 

diri individu. Sangat tidak menyenangkan bagi individu yang 

memiliki penampilan fisik yang tidak ideal, karena dapat 

mengakibatkan mereka menjadi tersisih dan ditolak oleh 

lingkungannya.51 

d. Faktor Pendukung Percaya Diri 

Menurut Alex Sobur menjelaskan bahwa faktor penunjang rasa 

percaya diri antara lain : 

(a) Member kesempatan pada individu untuk mencoba sesuatu 

(b) Memberi pujian 

                                                 
51 Arif Juaidi, Hubungan Antara Percaya Diri Dengan Kecemasan Akan Perintah Tembak  

di Tempat Pada Anggota POLRI di Surabya, ( Skripsi Universitas 17 Agustus 1945, 2000) 
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(c) Memberi kepercayaan 

(d) Dukungan eksternal 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fakor penunjang 

percya diiri adalah memberikan kesempatan pada individu untuk 

mencoba hal yang baru, kemudian memberikan apresiasi berupa pujian, 

tidak mengejek dan mencemooh, memberikan kepercayaan terhadap 

individu tersebut dan adanya peran serta dukungan dari orang tua, 

lingkungna  dalam proses perkembangan rasa percaya diri serta 

memberikan dukungan moril. 

e. Faktor Penghambat Percaya Diri 

Disamping faktor pendukung ada pula faktor yang menghambat 

rasa percaya diri seperti pendapat yang mengatakan “ persaingan antar 

individu yang kurang adil, menyebabkan sikap permusuhan secara 

terbuka, kurang percaya diri dan merasa terus terancam”.52 Berikut 

adalah faktor - faktor pengahambat percaya diri : 

(a) Mencerca dan mencela individu 

(b) Peringatan berisi larangan 

(c) Perlingdungan yang berlebihan 

(d) Pemberian hukuman yang terlalu berlebihan 

4. Dwarfisme  

                                                 
52 Agus suyanto. Hal 135 
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a. Pengertian Dwarfisme 

Kekerdilan, atau yang dalam istilah medis disebut dwarfisme, 

hingga saat ini belum ditemukan penyebabnya. Dugaan sementara 

para ahli adalah mutasi genetik yang berasal dari orang tua. 

Dwarfisme adalah seseorang yang memiliki kelainan di struktur 

biologis, sehingga panjang tubuh mereka sekitar 60 -100 meter.53 

Dwarfisme diidentifikasikan terjadinya gangguan pertumbuhan akibat 

gangguan pada fungsi hormon pertumbuhan atau growth hormone. 

Gejalanya berupa badan pendek, gemuk, muka dan suara imatur 

(tampak seperti anak kecil), pematangan tulang yang terlambat, 

lipolisis (proses pemecahan lemak tubuh) yang berkurang, 

peningkatan kolesterol total atau LDL, dan hipoglikemia.54 Penulis 

menyimpulkan bahwa dwarfisme adalah individu yang memiliki tubuh 

setinggi 60-100 meter yang diakibatkan karena gangguan fungsi 

hormon pertumbuhan dalam diri individu. 

b. Faktor-Faktor Penyebab Dwarfisme 

Seseorang dapat menjadi individu dwarfisme di sebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu: 

1) Kekurangan hormon pertumbuhan yang congenital atau bawaan, 

yaitu karena produksinya memang kurang atau karena reseptor 

dalam sel yang kurang atau tidak sensitive terhadap ragsangan 

hormon. Biasanya gejala mulai tampak sejak bayi hingga 
                                                 

53  Mirtha Yusnita. Kepercayaan Diri Individu Dwarfisme ( Tinjauan Teori Psikologi 
Tranpersonal ) (www.gunadarma.ac.id/library/articles/.../Artikel_10504110.pdf)  

54 http://www.tribunnews.com/2010/10/10/kenapa-orang-bisa-kerdil 
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puncaknya pada dewasa, jadi dari kecil postur tubuhnya selalu 

lebih kecil dari anak yang lain. Misalnya karena agenesis hipofisis 

atau defek atau mutasi dari gen tertentu yang menyebabkan 

kurangnya kadar hormon.55 Biasanya gejala baru muncul pada 

penghujung masa kanak-kanak atau pada masa pubertas, jadi saat 

kecil sama dengan yang lain, namun kemudian tampak 

terhentinya pertumbuhan sehingga menjadi lebih pendek dari 

yang lain. Kadang juga disertai gejala-gejala lain akibat 

kurangnya hormon-hormon lain yang juga diproduksi hipofisis. 

Penyebab paling sering adalah tumor pada hipothalamus – 

kelenjar hipofisis seperti kraniofaringioma, glioma, histioma atau 

germinoma. Iradiasi kronis juga dapat mengurangi produksi 

hormon. Terapi untuk cebol akibat kekurangan hormon 

pertumbuhan dapat berupa pemberian hormon pertumbuhan dari 

luar terutama pada produksi yang berkurang atau tumor pada 

hipofisis setelah tumor diatasi terlebih dahulu. Sedangkan pada 

reseptor yang kurang atau resisten terhadap hormon belum ada 

terapi yang dapat dilakukan. 

2) Kretinisme 

Kretinisme, yaitu perawakan pendek akibat kurangnya hormon 

tiroid dalam tubuh. Hormon tiroid diproduksi oleh kelenjar tiroid 

atau gondok terutama sel folikel tiroid. Penyebab paling sering 

                                                 
55 http://www.tribunnews.com/2010/10/10/kenapa-orang-bisa-kerdil 
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dari kekurangan hormon tiroid adalah akibat kurangnya bahan 

baku pembuat. Bahan baku terpenting untuk produksi hormon 

tiroid adalah yodium yang biasanya terdapat pada garam yang 

beryodium. Kretinisme dapat terjadi bila kekurangan berat unsur 

yodium terjadi selama masa kehamilan hingga tiga tahun pertama 

kehidupan bayi.  Hormon tiroid bekerja sebagai penentu utama 

laju metabolik tubuh keseluruhan, pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh serta fungsi saraf. Sebenarnya gangguan 

pertumbuhan timbul karena kadar tiroid yang rendah 

mempengaruhi produksi hormon pertumbuhan, hanya saja 

ditambah gangguan lain terutama pada susunan saraf pusat dan 

saraf perifer. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penelitian ini disajikan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan : 

1. Penelitian yang  dilakukan oleh Feri Ariya Santi, NIM. B03398021, 

mahasiswi  jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Surabaya tahun 2003 dengan judul 

“Bimbingan Dan Penyuluhan Agama Dengan Terap Realitas Dalam 
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Mengatasi Rendah Diri Seorang Anak Angkat Di Manukan Asri Tandes 

Surabaya”. 

Persamaan dan perbedaan 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Feri Ariya Santi memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama 

membahas kepercayaan diri (self confidence) seorang individu. 

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang dipakai 

jika dalam penelitian terdahulu menggunakan realitas tetapi dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan terapi 

Klien-centered ( person – centered ). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholoshoh, NIM. B03398026 judul 

“Bimbingan Dan Konseling Agama Dengan Terapi Realitas Dalam 

Megatasi Rendah Diri (Minder): Studi Kasus Remaja Rendah Diri 

(Minder) Akibat Tuna Rungu Di Dusun Dingin Desa Ngronggot Kec 

Ngronggot Nganjuk.” 

Persamaan dan perbedaan 

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang diteliti oleh 

peneliti yakni upaya meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) 

individu. Sedangkan perbedaannya adalah jika dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Kholosoh terletak pada subyek penelitian. Dalam 

penelitian terdahulu adalah seorang yang abnormal ( penyandang tuna 
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rungu ), namun dalam penelitian peneliti adalah manusia normal namun 

memiliki tubuh kerdil. 

3. Penelitian oleh Dwi wahyuni, NIM. B03398026 “ Bimbingan Konseling 

Agama Dengan Supportive Therapy Dalam Mengatasi Rendah Diri Di 

Kecamatan Tambak Wedi Kenjeran Surabaya: Studi Kasus Penangganan 

Konseling Terhadap Emaja Rendah Diri Akibat Pola Asuh Otoriter 

Orang Tua.” 

Persamaan dan perbedaan 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang rasa 

percaya diri (self confidence). Sedangkan perbedaannya pada penyebab 

rendah diri sendiri. Jika pada penelitian dahulu yang relevan adalah 

penyebab dari pola asuh orang tua yang otoriter. Sedangkan penelitian 

peneliti adalah karena kondisi fisik individu. 

 

 

 

 

BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 
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Dalam deskripsi umum objek penelitian berikut ini peneliti akan 

menjabarkan letak secara geografis tempat penelitian dilakukan. Di samping 

itu, diharapkan adanya korelasi antara lokasi geografis dengan masalah 

individu yang diteliti. Di mana data-data umum diperoleh dari deskripsi  

lokasi penelitian. Diharapkan peneliti dapat mengetahui bagaimana kondisi 

lingkungan di sekitar klien termasuk di dalamnya adalah kehidupan 

keagamaan dan hubungan sosial masyarakat di sekitar rumah klien, 

sehingga peneliti mengetahui faktor penyebab timbulnya masalah yang 

dihadapi klien. 

Secara geografis tempat penelitian lerletak di Desa Seduri, 

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Proponsi Jawa timur. Tepatnya 

penelitian dilakukan di Desa Seduri Jl. Sumber no 25. Desa tersebut terletak 

di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto berada pada ketinggian tanah 

dari permukaan laut kurang lebih 175 M, jadi tofografi daerah Seduri adalah 

dataran rendah. Banyaknya curah juhan dalam setahun berkisar 2800 mm/ 

tahun bersuhu udara rata – rata 30 c. Secara demografis Desa Seduri 

merupakan desa yang letaknya dekat dengan wilayah perkotaan yang masuk 

dalam wilayah Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, dimana disana 

terdapat lima dusun yaitu Desa Pari, Desa Londen, Desa Seduri, Desa 

Sukoasri, Desa Tuwiri. Luas Desa Seduri berkisar 216.700 Ha. 

Jarak tempuh Desa seduri dari pusat pemerintahan adalah sebagai 

berikut. Jarak antara Desa Seduri dari pusat pemerintah kecamatan 1 KM, 

jarak dari Ibukota kabupaten 18 KM, jarak dari Ibukota Propinsi yakni 60 
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KM. Data jalan lingkungan Desa Seduri yakni panjang jalan propinsi 6 KM, 

panjang jalan kabupaten 1,5 KM dan panjang jalan lingkungan kurang lebih 

14.700 M.56 

Secara psikologis lokasi penelitian menunjukkan suatu sebab yang 

mempengaruhi self confidence klien. Dimana di lingkungan rumah klien 

terdapat budaya yang sangat kental yakni bergosip. Di lingkungan rumah 

klien terkenal sebagai kampung sujen. .57 Ibu – Ibu setiap selesai 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti memasak dan menyiapkan 

putra-putrinya berangkat sekolah, kegiatan berikutnya adalah membuat 

tusuk sate (sujen). Dalam kegiatan membuat sujen dilakukan secara 

bersama-sama antara dua sampai tiga orang di rumah salah seorang tetangga 

dan sekaligus kegiatan bergosip tanpa sengaja yang berlangsung berjam-

jam. Selama melakukan penelitian terlihat bahwa para tetangga klien 

mempunyai hubungan tidak cukup baik, ini terlihat bahwa antar rumah yang 

berhadapan tidak saling menyapa dan sering kali bertengkar.58 Para tetangga 

klien seperti mempunyai kelompok sendiri-sendiri dalam berkumpul 

membuat sujen. Kondisi agama yang dimiliki kampung klien tinggal sangat 

rendah, ini terbukti bahwa sekitar 10 % dari 40 anak berusia 6 – 14 tahun 

tidak mengaji.59 Masjid di lingkungan rumah klien baru dibangun tahun 

2008 dan dimanfaat sebagai tempat berjama’ah saja, sedangkan jika anak-

                                                 
56 Data Monografi Desa Seduri, Kecamatan Mojosari, Kabupaten MOjokerto tahun 2011. 
57  Hasil observasi dengan tetangga klien ibu Solehah, tanggal 12 April 2012 
58 Hasil wawancara dengan nenek klien , tanggal 12 April 2012  
59  Hasil observasi ke masjid Nurul Huda di lingkungan rumah klien 
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anak mengaji harus dikampung seberang.60 Menurut tetangga klien Ibu 

Solihah pendidikan paling penting adalah pendidikan formal agar anak-

anaknya bisa mencari pekerjaan yang bagus.  

2. Deskripsi Konselor  

Konselor tidak dilahirkan bukan karena pendidikan dan latihan 

profesionalnya semata. Menjadi konselor berkembang melalui proses yang 

panjang, dimulai dengan mempelajari berbagai teori dan latihan serta 

berusaha belajar dari pengalaman praktik konseling. Konselor yang baik 

yaitu konselor yang efektif, perlu mengenal diri sendiri, mengenal klien, 

memahami maksud dan tujuan konseling, serta menguasai proses konseling. 

Membangun hubungan konseling ( counseling relationship) merupakan hal 

penting dan menentukan dalam melakukan konseling. Membangun 

hubungan konseling tidak akan berhasil jika  tidak mengenal diri sendiri 

maupun klien, tidak memahami maksud dan tujuan konseling serta tidak 

menguasai proses konseling. Dalam penelitian ini peneliti merangkap dua 

peran, yakni menjadi peneliti  dan sebagai konselor. Konselor dalam hal ini 

adalah seorang mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan BKI 

(Bimbingan dan Konseling Islam), dalam pengertian peneliti juga sebagai 

konselor yang ingin membantu memecahkan masalah klien atau objek yang 

diteliti. 

Konselor secara definitif adalah seorang yang amat bermakna bagi 

klien, konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati membantu 

                                                 
60  Hasil wawancara dengan ta’mir masjid Nurul Huda 
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klien mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis sekalipun dalam upaya 

menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk 

jangka pendek dan utamanya jangka panjang dalam kehidupan yang terus 

berubah.  

a. Biodata Konselor 

Nama                              :   Ambar Arum Wulandari   

Tempat, tanggal lahir       : Mojokerto, 03 Mei 1990 

Jenis kelamin                   : Perempuan 

Agama                              : Islam 

Status                              : Belum menikah 

Pendidikan                       : Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya,  

Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam semester VIII 

b. Riwayat Pendidikan Konselor 

Taman Kanak-Kanak       : Dharma Wanita 

SD / MI                            : MIN Seduri 

SLTP / MTsN                  : SLTP Negeri 2 Pungging 

SLTA                          :

  

MAN Mojosari61 

 

c. Pengalaman Konselor  

                                                 
61 Dokumentasi Ijazah Konselor  
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Pepatah mengatakan pengalaman adalah guru terbaik. Pernyataan 

sangatlah mendasari setiap peneliti bertindak. Disadari oleh peneliti, 

bahwa pengalaman peneliti dalam melakukan konseling masih sedikit. 

Meskipun memiliki pengalaman yang masih minim, penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai konselor. Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi tugas akhir penulisan skripsi dan menambah pengalaman 

melakukan konseling. Adapun beberapa pengalaman konseling yang 

dilakukan peneliti untuk menunjang proses konseling dalam penelitian 

ini. 

1) Konselor melakukan penelitian pada saat Praktek Pengalaman 

Lapangan di SMP Terpadu Krian.62 

2) Melakukan konseling terhadap anak remaja yang membenci ibu 

kandungnya, karena sejak kecil ditinggalkan.63 

3) Melakukan praktek terapi Spiritual Emotional Technique (SEFT) 

terhadap mahasiswa IAIN Sunan Ampel yang sakit di Wonocolo.64 

4) Melakukan prakterk terapi Spiritual Emotional Technique (SEFT) di 

pondok pesantren Al-Amanah, anak yang kesurupan.65 

Konselor berusaha menerapkan pula ilmu bimbingan dan 

konselingnya saat menjadi guru privat SD,66 konselor ingin menggunakan 

pendekatan secara emosinal dengan anak didiknya, sehingga terjalin 

                                                 
62 Pengalaman Praktek Lapangan di SMP Terpadu Bilingual di Krian-Sidoarjo 20 

Nopember – 11 Desember 2012 
63 Klien merupakan teman kakak konselor, pelaksanaan konseling Maret 2011 
64 Praktek dilakukan di kos klien, bertempat di Wonocolo, jln. Pabrik Kulit Gang I no. 16 

tanggal 10 Nopember 2011 
65 Praktek dilakukan di pondok pesantren Al-Amanah Krian  2012 
66 Guru Privat SD di Wonocolo Jln. Pabrik Kulit Gang 3, Tahun 2009 -2011 
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hubungan yang sangat baik hingga sekarang dengan anak didiknya. 

Konselor menyadari sekali minimnya pengalaman sehingga konselor 

selalu berusaha menambah pengalaman dengan berusaha membantu 

mendengarkan cerita orang lain dan menambah wawasan dengan 

membaca buku.    

d. Kepribadian Konselor  

Konselor memiliki kepribadian baik, selalu menunjukkan minat 

kerja dengan semua orang, suka mendengarkan keluh kesah orang lain 

dan pemberi solusi yang baik serta nyaman untuk diajak sharing.67 

Menurut Badar Tomtomi M.HI konselor adalah anak yang baik, jujur dan 

bertanggung jawab, pekerja keras dan memiliki sikap yang santun 

terhadap sesama, mempunyai teknik komunikasi yang baik dengan 

pelanggan Baitul Jannah Education Center dan berjiwa sosial yang 

tinggi.68 Selain itu konselor termasuk orang yang supel dan mudah 

bergaul, mudah berinteraksi dan beradaptasi dengan orang baru, suka 

mendengarkan cerita orang lain, konselor adalah orang yang memberikan 

inspirasi pada orang lain dan konselor adalah orang yang selalu 

menebarkan semangat pada orang lain serta orang yang memiliki positif 

thingking.69 

3. Deskripsi Klien  

                                                 
67 Wawancara dilakukan lewat pesawat telepon dengan teman Sari Kumalasari konselor 

dari universitas Kanjuruhan Malang 19 Juni 2012. 
68 Wawancara dilakukan dengan direktur utama Lembaga Bimbingan Belajar Baitul Jannah 

Education Center (BJEC) 20 Juni 2012. 
69 Wawancara dengan teman kos konselor bernama Ayu Agustin, Mahasiswa semester 8 

Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Klien adalah individu yang membutuhkan bantuan untuk diberikan 

bimbingan dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan 

merencanakan masa depan, serta membantu mencari solusi dalam 

permasalahan yang dihadapi.  

a. Identitas Klien 

Nama : Hana ( nama samaran)  

Tempat, tangggal lahir : 22 Juni 1992 

Alamat : Desa Seduri 

Jenis kelamin : Perempuan 

Anak ke : Pertama dari dua bersaudara 

Usia : 20 tahun 

Agama : Islam 

Ras : Jawa 

Pendidikan terakhir : MTS Negeri Mojosari 

Pekerjaan :  - 

Hobby : Memasak 

Cita- cita : Guru Kesenian 

Harapan pribadi : Punya toko klontongan di rumah sendiri 

 

b. Data Orang Tua Klien  

Nama Ayah                         : Karwo (nama samaran ) 

Nama Ibu                             : Julaikah (nama samaran ) 

Nama Adik                         : Bodi (nama samaran)  
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Harapan orang tua               : Cepat bekerja dan membantu orang tua 

dalam hal biaya hidup keluarga dan cepat 

mendapatkan jodoh. 

Pekerjaan orang tua             :  

Ayah                                    : Karyawan Swasta  

Ibu                                      : Penjual Jajan Klanting  

Pekerjaan yang disarankan  : Bekerja seadahnya, yang penting tidak 

menganggur 

 

c. Latar Belakang Keluarga Klien 

Klien dalam penelitian ini merupakan anak bungsu dari dua 

bersaudara. Klien mempunyai seorang adik laki-laki dengan tubuh yang 

normal. Sejak berumur 5 bulan klien tinggal bersama nenek dan 

kakeknya di Desa Seduri, sedangkan adik klien tinggal bersama orang tua 

mereka di Sidoarjo. Namun saat klien berumur 8 tahun, ayah dan Ibu 

klien serta adiknya pindah ke Seduri, namun tidak serumah  dengan 

klien. Jarak rumah – rumah tersebut cukup dekat berkisar 90 meter. 

Sebelumnya nenek klien tidak punya anak, kemudian beliau mengadopsi 

Ibu klien yang sebenarnya anak kakaknya. Dalam kehidupan sehari-hari 

terlihat sekali bahwa nenek klien sangat menyayangi klien, ini 

dikarenakan ia memang tidak punya anak maka seluruh kasih sayangnya 

ia curahkan pada cucu semata wayang. Tidak menutup kemungkinan 

pula menjadikan klien menjadi anak yang manja, malas bekerja karena 
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hampir semua kebutuhan yang dia perlukan selalu berusaha ia penuhi. 

Orang tua serta nenek klien sejak lama telah mengetahui bahwa klien 

mempunyai kelainan perkembangan tubuh, namun baik orang tua 

maupun neneknya tidak pernah memeriksakannya ke dokter. Sehingga 

dengan berjalannya waktu bertambah usianya klien dengan keadaan 

tinggi tubuh yang hanya 100 m, maka orang tua serta masyarakat 

menyimpulkan bahwa klien adalah manusia “kerdil”.70 

d. Latar Belakang Pendidikan Klien  

Pendidikan adalah hal utama dalam jaman sekarang. Manusia 

dapat terangkat derajat hidup salah satunya adalah dengan pendidikan. 

Ketika pendidikan begitu penting bagi orang-orang lain, namun lain 

halnya dengan klien. Karena klien lebih memilih berdiam di rumah dari 

pada bersekolah, jika hanya di sekolah dia dibuat bahan ejekan dan 

cemoohan  teman dan guru. Pendidikan terakhir klien adalah kelas 2 

SMK Pahlawan Mojosari.71 Banyak orang beranggapan bahwa masa 

remaja adalah masa yang menyenangkan, bersekolah, berteman dan 

bermain di masa remaja, namun belum genap dua tahun memasuki dunia 

SMK, klien sudah merasa tidak kuat dan memutuskan untuk berhenti 

sekolah. Keputusan ini bukan dikarenakan IQ-nya rendah, melainkan 

lingkungan yang tidak bersahabat berupa tekanan secara psikologis.72 

Pendidikan sebelumnya yakni 3 tahun di MTSN Mojosari dan 6 tahun di 

MIN Seduri, Mojosari serta 2 tahun di TK darma wanita. 
                                                 

70 Wawancara dengan nenek klien tanggal 20 Maret 2012 
71 Wawancara dengan klien tanggal 16 Maret  2012 
72 Wawancara dengan Guru kesenian klien tanggal 28 Maret 2012. 
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e. Kondisi Lingkungan Klien  

Dalam teori Empiris dijelaskan bahwa pada dasarnya anak lahir di 

dunia perkembangannya ditentukan oleh adanya pengaruh dari luar, 

termasuk pendidikan dan pengajaran. Anak lahir dalam kondisi kosong 

seperti kertas putih bersih seperti meja lilin (tabola rasa), maka 

pengalaman (empiris) anaklah yang akan menentukan corak dan bentuk 

perkembangan jiwa anak. Bayi lahir bagaikan kertas putih polos. Orang 

tua serta lingkungan adalah tinta hitam yang akan menuliskan serta 

menggambarkan bagaimana kertas itu berbentuk. Tinta itu yang akan 

membentuk kepribadian manusia. Maka kondisi lingkungan tidak hanya 

kita lihat dari kondisi lingkungan sekitar rumahnya saja namun juga 

dalam segala aspek yakni orang tua, sekolah, teman bergaul. 

Orang tua klien merasa malu dengan keadaan fisik klien, klien 

kurang mendapat dorongan spirituil akan semua kegiatan yang dilakukan 

klien. Hal ini tergambarkan saat klien memutuskan untuk berhenti 

sekolah, orang tua klien tidak mempunyai hasrat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dengan pihak sekolah.73 Klien berhenti sekolah dengan 

sendirinya tanpa sepengetahuan kepala sekolah. Klien diperlakukan 

berbeda dengan adiknya, di karenakan kondisi fisik dwarfisme klien. 

Lingkungan rumah klien pun sangat tidak kondusif, lingkungan tetangga 

klien sangat memprihatinkan. Sikap iri dan dengki berkembang dalam 

kehidupan mereka. Budaya bergosip antar Ibu-Ibu sangat kental di 

                                                 
73 Wawancara dengan klien tanggal 30 Maret 2012. 
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lingkungan klien.74 Hal ini membuat klien semakin enggan 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan yang lain. Klien lebih suka 

menyendiri di rumah membantu neneknya atau sekedar menonton tv.  

f. Keadaan Ekonomi Klien  

Dengan bekerja sebagai karyawan anyam kursi dengan gaji 

perbulan berkisar Rp 500.000 – 800.000,- ayah klien menghidupi 

keluarganya. Ibu klien juga berusaha membantu pendapatan suaminya 

dengan berjualan klanting di pasar. Setiap malam klien dan adiknya 

membantu Ibu klien membuat klanting  sampai jam satu malam.75 

Nantinya sekitar jam 3 pagi ayah dan Ibu klien akan menjualnya di pasar 

dekat rumah. Klien meskipun tidak serumah dengan orang tua tapi ia 

tetap melaksanakan tugas sebagai anak, untuk membantu orang tua. Jadi 

setiap malam klien harus bolak – balik antara rumah nenek dan Ibunya. 

Di rumah klien membantu neneknya berjualan rujak petis, yang 

penghasilannya juga tidak menentu, terkadang barang dagangan terjual 

habis namun terkadang dagangannya tidak laku. Maka jika seperti itu 

biasanya mereka buang atau tidak mereka makan sendiri. Meskipun klien 

sudah berumur 20 tahun namun, ia masih merasa malu untuk melamar 

pekerjaan76. Dia selalu merasa tidak percaya diri dengan keadaan 

fisiknya. Jadi sampai saat ini ia juga tidak berpenghasilan tetap, namun ia 

mempunyai perkerjaan rumah membuat sujen (tusuk sate) untuk ia 

titipkan ditetangganya  kemudian dijual di pasar.  
                                                 

74 Wawancara dengan ketua RT Desa Seduri Bapak Ikhwan tanggal 3 April 2012 
75 Wawancara dengan orang tua klien tanggal 20 Maret 2012 
76 Wawancara dengan klien tanggal 30 Maret  2012 
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g. Kepribadian Klien  

Secara keseluruhan klien adalah anak yang cukup baik. Klien 

selalu mempunyai angan-angan untuk membahagiakan nenek, ayah, Ibu 

dan adiknya. Namun ia selalu merasa sedih karena sampai sekarang ia 

belum memberikan apapun pada orang-orang yang dicintai. Sikap baik 

yang dimiliki klien adalah tekun, teliti, luwes, mempunyai gaya 

komunikasi yang cukup baik dan telaten.77 Klien memiliki tanggung 

jawab yang besar pada setiap kegiatannya. Menurut teman sekelas waktu 

di MTs klien memiliki sikap dewasa, sehingga tidak jarang teman 

dekatnya “curhat” pada klien. Di samping itu, klien mempunyai hobi 

memasak.78 Keluarga klien sangat terkenal dengan masakannya yang 

lezat, jadi tidak heran jika tangan klien sangat mahir meracik bumbu 

masakan. 

Sikap yang kurang baik yang dimiliki klien adalah klien gampang 

tersinggung dan acuh pada orang baru serta sensitif.  Klien  mempunyai 

tempramen yang cukup tinggi namun ia selalu berusaha untuk 

merenungkan setiap kesalahannya dan berusaha untuk memperbaikinya. 

Seperti saat ia bertengkar dengan neneknya, ia akan berusaha untuk 

memperbaiki hubungan dengan meminta maaf.  Sikap negatif yang 

dimiliki klien yakni suka murung, egois, gampang marah, kurang bisa 

mengatur waktu, rendah diri dan kurang bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang baru. 

                                                 
77 Wawancara dengan tetangga depan ruamah klien tanggal 8 April 2012 
78 Wawancara dengan teman sekelas di MTs.N Mojosari  Tahun 2002 
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Setiap orang selalu ingin terlihat sempurna, begitu pula dengan 

klien. Oleh karena itu meskipun cuek dengan penampilan dirinya namun 

klien selalu berusaha terlihat bersih, baik bersih diri ataupun lingkungan 

rumah. Hampir setiap hari klien dua kali mengepel lantai rumah. 

Meskipun suka kebersihan namun tidak semua pekerjaan rumah ia 

lakukan. Hanya ada tiga hal yang biasa dikerjakan yakni menyapu, 

mengepel dan memcuci bajunya sendiri. Sifat baik dan buruk yang 

dimiliki klien merupakan kesatuan yang ada dalam diri klien yang 

terbentuk dari berbagai faktor internal maupun eksternal.  

4. Deskripsi Masalah Klien 

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan, 

dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan 

sesuatu yang diharapkan dengan baik. Peneliti melihat kesenjangan dalam 

kehidupan diri klien. Mempunyai kondisi fisik yang ada pada umumnya 

remaja putri, tinggi minimal 135 cm, kulit putih dan paras yang cantik 

adalah keinginan sejak lama klien.79 Klien adalah seorang individu 

penyandang dwarfisme. Dwarfisme adalah keadaan dimana tinggi badan 

antara 60 – 100 meter. Pada tahun 1992 klien dilahirkan oleh Ibu Winarsih 

dengan keadaan sehat. Usia kandungan yang baru 8 bulan klien lahir secara 

normal dengan berat badan 28 Kg.80  Sejak lahir orang tua klien tidak 

pernah mengetahui bahwa klien mengalami kelainan hormon. Hal ini 

dikarenakan sejak berumur 0 – 12 bulan klien tumbuh dengan normal 

                                                 
79 Wawancara dengan klien tanggal 28 April 2012 
80 Wawancara dengan ibu klien tanggal 22 Mei 2012 
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seperti anak kecil se-umurannya. Namun memang disadari oleh orang tua 

dan orang sekeliling klien jika tubuh klien lebih kecil dari teman sebayanya. 

Sejak kelahiran klien nenek klien menyambut dengan suka cita dan selalu 

mempunyai fikiran positif bahwa cucunya akan bertahan hidup dan hidup 

sehat. Dengan kerja keras, kesungguhan dan kesabaran serta keikhlasan 

merawat klien, klien tumbuh dengan  baik yang sebelumnya diragukan oleh 

banyak orang. 

Saat ini klien sudah berumur 20 tahun, bagi klien masalah yang dia 

hadapi sangat komplek. Klien sering merasa putus asa ketika mendapat 

masalah seperti digosipin oleh tetangga bahwa klien perawan tua belum 

laku kawin. Klien merasa Tuhan tidak adil dengannya, kenapa dia 

dilahirkan dengan keadaan seperti sekarang, sering kali klien mengeluarkan 

kata-kata “ kenapa saya dulu tidak mati saja Mak ? aku tidak kuat seperti 

ini”. Hubungan klien dengan neneknya (biasa dipanggil Mak oleh klien) 

sangat dekat dari pada dengan Ibu kandung sendiri. Klien merasa lebih 

putus asa lagi ketika Ibu kandungannya bilang dalam suatu pembahasan 

kenapa klien tidak diterima di perusahaan manapun dan menjadi bahan 

omongan para tetangga, Ibu klien mengatakan “ kenapa kamu mau 

dilahirkan kerdil ?”. Klien merasa Ibunya tidak memberikan support dan 

kebutuhan psikologis yang dia butuhkan. Klien mengaku jika mendapat 

masalah seperti di atas dia sering ke rumah budhe untuk sekedar bercerita, 

dia pun sering sekali datang dan menginap di rumah budhe dan dia pun 
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mengaku mendapat ketenangan ketika pulang dari sana. Namun karena 

jaraknya yang jauh jadi klien kesana satu sampai dua bulan sekali. 

Klien memiliki sifat yang introvert, menyendiri dan suka mengurung 

diri. Klien mengaku akan luwes sekali berkomunikasi dengan orang yang 

sudah dia kenal, namun dia akan malu untuk berkomunikasi dengan orang 

baru, bahkan lebih sering menghindari percakapan. Penghindaran ini 

dilakukan untuk menghindari orang-orang untuk mengetahui kondisi 

fisiknya. Sikap introvert ini lebih muncul dimulai dari klien keluar dari 

sekolah SMK Pahlawan, klien merasa berbeda  kondisi fisik dan juga karena 

olok-olokkan teman-temannya. Klien mengaku mendapat diskriminasi di 

sekolahanya dan perlakuan tidak menyenangkan seperti dipukul oleh teman 

sekelasnya. Sejak keluar dari sekolah tahun 2009 sampai sekarang sudah 

hampir 5 surat lamaran kerja dimasukkan ke perusahaan, namun tidak 

sekalipun klien dipanggil untuk bekerja. Beberapa bulan terakhir klien 

sempat bekerja di toko pasar, namun tidak sampai 5 bulan klien keluar. 

Klien keluar dengan terpaksa dikarenakan menurut klien penyiksaan  secara 

psikis oleh pemilik toko. Klien berusaha selalu melakukan pekerjaannya 

dengan baik, namun klien masih saja membuat masalah menurut pemilik 

toko.  Padahal jika dilihat dari keinginannya yang  kuat dan tanggung jawab 

yang besar dalam pekerjaan  sangat disayangkan. Kebutuhan untuk di hargai 

dan diakui sangat diperlukan bagi klien sehingga klien memilih untuk 

berhenti bekerja.  Sekarang klien tidak bekerja dan hanya membantu 

neneknya untuk jualan di warung depan rumah. 
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Jika dilihat dari diskripsi pada masalah utama yang dihadapi klien 

adalah kurangnya dukungan dari orang tua dan kurangnya mempunyai rasa 

keyakinan akan diri atau percaya diri. Dapat terlihat bahwa dengan 

keyakinan akan diri sendiri akan memudahkan  individu dalam 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki tanpa harus terbatasi oleh 

keadaan fisik. Hal inilah yang diharapkan selanjutnya mampu memberikan 

penilaian positif terhadap diri ataupun lingkungan dimana ia berada. Dengan 

percaya diri, individu penyandang dwarfisme tidak perlu merasa terbatasi 

oleh kondisi fisik  yang dimiliki. Ini dikarenakan keyakinan yang dimiliki 

dapat berkembang seiring dengan adanya dukungan sosial, orang tua, 

spiritual bahkan mekanisme dari diri individu karena keterkaitan-keterkaitan 

hal tersebut. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian   

1. Deskripsi Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Self Confidence Klien 

Penyandang Dwarfisme 

  

Dalam penyajian data ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata atau uraian 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Peneliti akan mendiskripsikan 

data lapangan terkait dengan fokus penelitian yakni faktor-faktor yang 

mempengaruhi self confidence klien penyandang dwarfisme. peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan klien, ibu, nenek dan ayah 

klien.  

 Berikut ini adalah wawancara yang dilakukan dengan nenek, ibu dan 

ayah klien. Peneliti saat wawancara dengan nenek dan ibu klien berada di 

dapur rumah klien, membantu Ibu dan nenek klien memasak.  
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Tabel 3.1 

Tahap I ( dialog antara konselor dengan nenek dan ibu klien )81 

Ungkapan Verbal Ungkapan non verbal Keterampilan  
Konselor : Assamualaikum ibu Tersenyum   
Nenek dan ibu Klien : 
Waalamualaikumsalam 

Mengangguk, dan 
mengajak bersalaman 

 

Konselor :   Senang sekali bisa 
belajar memasak dengan Ibu. 
 

Senyum, ramah, sopan, 
sambil berjabat tangan  

 

Ibu klien : Ahh kita tidak begitu bisa 
masak Mbak, masakan       sederhana 
saja 

Menjawab sambil 
bergurau 

 

Konselor :  Ibu, mari kita masak 
dengan ngobrol-ngobrol ya..sesuai   
dengan janji kita kemarin. 
 

Mengajak, dengan sopan 
dan tenang, memulai 
pembicaraan 

Attending 
,ajakan untuk 
memulai 

Nenek klien :Engge 
Mbak..monggo 

 

Mengangguk  

Konselor :  Saya lihat, Ndari juga 
hobby sekali masak bu..kira-kira di 
rumah lebih deket dengan siapa bu 
kok pinter masak? 

 

Menantap wajah ibu dan 
nenek klien 

Close 
question 

Ibu klien : Ya..sama maknya Mbak 
(nenek), dari kecil dirawat neneknya 
soalnya. 

 

Tidak memandang wajah 
konselor saat menjawab 
dan fokus pada masakan 

 

Nenek klien :   Dari kecil sama saya 
Mbak… 

 

Mengangguk  

Konselor :  emm ya bu ..wah 
mangkanya pinter masak ya bu..! Ibu 
apa saat kecil perkembangan 
pertumbuhan  Ndari terganggu ? 

 

Tersenyum,  Penerimaan 
,open 
question 

Nenek klien :  Tidak tuh Mbak..dia 
dulu lahirnya normal, sehat. Kami 
sekeluarga berharap dia selalu sehat 
pula. Tapi tidak tau lah Mbak kenapa 
tubuh dia kecil. 

 

Memegang tangannya, 
mata sayup 

Menjelaskan 

Ibu klien :  Dulu waktu dia berumur 
12 bulan saat dia mulai bisa berjalan 
tubuhnya memang kecil, saya kira 
wajar-wajar saja namanya juga anak 
kecil, kelak tumbuh besar sendiri 
begitu dipikiran saya. 

 

Suara lirih, mata menatap 
konselor kemudian ke 
menatap nenek klien 

 

Konselor: emmm..jadi keadaan kerdil Menatap mata ibu, suara Accepting, 
                                                 

81 Wawancara dengan ibu dan nenek klien, tanggal 29 Mei 2012  di rumah nenek klien 
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yang dialami klien tidak di ketahui 
ibu? 

jelas refleksi 
pikiran 

Nenek klien : ya ,begitu mbak Mengangguk   
Konselor :  ibu tidak serumah dengan 
klien. kalau saya boleh tau,bagaimana 
hubungan Ibu dengan klien saat ini? 

 

Empati, fokus Open question 

Ibu klien : Baik Mbak..klien itu anak 
yang selalu ingin membahagiakan 
saya, saya tau dia tidak ingin 
mempermalukan saya. 

 

Suara jelas, bercerita 
dengan perasaan bangga  

 

Konselor :   Memalukan Ibu!! 
Apakah Ibu malu dengan kondisi 
anak Ibu?? 

 

Suara jelas, mendekati ibu 
klien 

Penggulangan
, close 
question 

Ibu klien :  Siapa sih Mbak tidak 
pingin punya anak yang cantik, pinter 
dan punya penghasilan. Semuanya 
kepingin. Saya terkadang merasa 
Tuhan menghukum saya dan merasa 
tidak adil, kenapa anak saya 
diciptakan seperti itu. 

 

Suara lirih dan Mata 
berkaca-kaca 

 

Konselor : maksud ibu Tuhan tidak 
adil pada keluarga ibu? 

Empati, perhatian Refleksi 
pikiran 

Nenek klien :  Tapi itu 
semua sudah takdir Mbak, saya 
sekarang hanya berdoa saja..semoga 
Ndari di beri jodoh yang terbaik. 

 

Penuh perhatian, tegar  

Konselor :    Emm betul Ibu..pasrah 
dan berdoa 

 

Empati, suara jelas, 
menyentuh bahu nenek 

Penguatan 

Ibu klien :   Saya pernah merasa 
menyesal sekali..waktu kami bertiga ( 
Ibu, nenek dan klien) berbincang-
bincang masalah sulitnya klien 
mendapat pekerjaan. Waktu itu saya 
merasa sumpek…banyak sekali 
masalah yang harus saya hadapi 
ditambah lagi Ndari nangis gara-gara 
tidak diterima kerja karena pendek. 
Saya bilang ke dia kenapa kamu mau 
dilahirkan pendek (suara Ibu klien 
berubah jadi parau,menahan 
tangis),saya sangat menyesal Mbak 
sampai sekarang. 

 

Mengangkat wajah, 
duduk berselonjor di 
bawah 

 

Konselor :   lalu  apa yang Ibu 
lakukan ?? 

 

Perhatian  Open 
question, 
permintaan 
untuk 
melanjutkan 

Ibu klien :   Ya diem saja Membuang muka, suara  
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Mbak…saya juga kesal waktu itu. 
 

jelas 

Konselor :Ibu maaf sebelumnya…apa 
ada anggota keluar yang juga 
mempunyai keadaan seperti klien 
sekarang?mungkin kakek atau 
neneknya. 

 

Menatap wajah ibu dan 
nenek klien secara 
bergantian, perhatian 

close 
question 

Nenek klien :  Tidak ada 
Mbak….baik dari besan atau pun dari 
keluarga saya juga tidak ada Mbak. 

 

Ramah, suara jelas  

Konselor :   Eemm begitu ya buk…., 
,Ibu dan nenek sayang sama klien? 

 

Empati, perhatian Penerimaan, 
close 
question 

Ibu klien :  Sama anak ya sayang 
toh Mbak. Cuman kadang kalo kesal 
saya ya seperti itu. 

Senyum, memandang nenek 
klien 

 

Nenek klien : wajar namanya saja 
orang lagi marah nduk- nduk 

Tertawa, menepuk-nepuk 
pundak konselor 

 

Konselor: ya betul saya setuju 
dengan cinta anak. 

Empati, perhatian Penguatan 

Ibu klien : mbak saya pulang dulu 
ya..mak Tin waktunya makan siang. 

Bersalaman dengan konselor  

Konselor : ya bu..terima kasih,saya 
juga pamit undur diri buk.. 

Tersenyum, berpamitan  

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat memberikan gambaran 

bagaimana keadaan keluarga yang dimiliki klien. Dalam wawancara diatas 

menunjukkan bahwa kondisi fisik klien mempengaruhi keadaan psikologis 

ibu klien. Penerimaan yang kurang akan keadaan real klien mengakibat 

ibu klien malu dengan orang lain. Orang tua klien menyayangi anaknya 

seperti layaknya ibu-ibu yang lain, begitu juga dengan ibu klien. Namun 

saat ibu klien menghadapi sebuah masalah sering kali klien menjadi 

sasaran kekesalannya, sehingga klien sering dimarahi dan disalahkan. 

Sikap yang miliki ibu klien dipengaruhi besar akan kematangan emosional 

yang dimiliki. 

Tabel 3.2 
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Tahap II ( konseling dengan klien )82 
Ungkapan Verbal  Ungkapan non verbal  Keterampilan  

Konselor : 
Assalamualaikum…  

 

senyum dan menjabat 
tangan klien, serta 
menyentuk pundak klien 

Attending 

Klien  : Waalaikum 
salam…Tak kira tidak jadi kesini 
Mbak…telat seeh. 

Senyum , menyambut 
jabat tangan konselor  

 

Konselor :     Maaf ya 
Mbak….. heheh biasa molor 
sedikit..10 menit 

Tersenyum, malu, 
tangan meminta maaf 

Pembukaan  

Klien  : Ayo ke 
kamarku ja Mbak.. 

Ajakan,memegang 
tangan 

 

Konselor : ya… Mengikuti klien Penerimaan  
Klien  : Kamarku jelek 
Mbak 

Menunjukkan 
kamar,menatap konselor 

 

Konselor : Sama saja..malah 
kamar dirumahku ngak pakek 
dipan, kamu  masih pakek dipan 
 

Tersenyum, masuk 
kekamar 

Penerimaan  

Klien : Mbak kenapa aku mau 
diwawancara….apa karena 
tubuhku Mbak? 
 

Perhatian, suara jelas  

Konselor : Sebelumnya Mbak 
berterima kasih sekali pada adik. 
Dengan adanya wawancara ini  
berarti adik sudah membantu 
Mbak dalam menyelesaikan tugas 
akhir kuliah Mbak. Dan kedua 
kita berdua akan berusaha share 
bareng agar adik bisa mandiri dan 
tidak takut menghadapi siapun 
nantinya…mencari 
pekerjaan…bermain kemanapun 
adik mau….berkenalan dengan 
siapapun yang kamu inginkan. 
 

Fokus, perhatian, duduk 
diatas kasur klien 

Attending, pemusatan 

Klien : Saya tidak tahu saya bisa 
bantu Mbak atau tidak..tapi tidak 
apa-apa, saya senang bisa lakukan 
wawancara ini. 
 

Tersenyum, duduk 
didekat konselor 

 

Konselor : Sip gitu dong…..ok 
kita sambil mendengarkan lagu 
yuk, biar enak 

Menatap klien Attending, 
pembukaan 

Klien : He’em Mbak… 
 

Menganggukkan kepala  

Konselor : Mau lagu apa peyan..  
 

Serius, santai  

Klien : Terserahlah Mbak..yang Santai  

                                                 
82 Wawancara dengan klien, tanggal 5 juni 2012, di kamar klien. Konseling berlangsung 

selama 1jam 30 menit. 
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penting enak…. 
 
Konselor : Ok lah ( sambil 
muterin lagunya citra scholastika 
berjudul aku pasti bisa ). 

 

Santai, fokus Attending  

Konselor : Aku panggil kamu adik 
boleh? Biar lebih akrab 
lah,,bagaimana? 
 

Memegang pundak 
klien 

 

Klien : Aku biasanya dipanggil 
Neng sama adik saya, sekarang 
dipanggil adik. Ok lahh . Aku 
panggil peyan Neng kalo gitu ya.. 
 

Tersenyum malu  

Konselor : Boleh juga..Neng  ( 
konselor sambil mencoba 
memanggil dirinya Neng )  Ok 
adik bagaimana perasaan adik 
sekarang ? 
 

Tersenyum ,gembira Attending , refleksi 
perasaan klien 

Klien : Sekarang ini 
maksudnya..??? 
 

Perhatian   

Konselor : Ya sekarang ini..saat 
bersama Neng.. 

 

Tegas, ramah  Menanggapi 

Klien : Senang…teman saya 
hampir tidak pernah datang ke 
rumah. 
 

Tersenyum, tenang  

Konselor : Adik apa seandainya 
kita ngobrolnya diluar, adik 
mau…?? 
 

Ramah, duduk 
bersandar 

Mengamati  

Klien : Keluar maksudnya kemana 
Neng…?? 
 

Suara jelas, 
mendekatkan wajah 

 

Konselor : Ya peyan aku ajak 
keluar jalan-jalan..ngobrol di 
tempat makan atau cari jus diluar.. 
 

Tenang Menjelaskan  

Klien : Tempat tidurku sempit 
ya… 
 

Fokus   

Konselor : Tidak juga..aku malah 
kerasan disini, lihat saja aku 
sambil tiduran gini.. kenapa tidak 
mau? 
 

posisi sambil tiduran di 
kasur 

Open question  

Klien : Saya lebih suka disini 
Neng…,  

 

Sandaran   

Konselor : Saya traktir..loh… 
 

Tersenyum  Attending 
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Klien : Ya..kapan-kapan saja..saya 
mau. Saya males.. 
 

Suara malas  

Konselor : Emm..ya uda kapan-
kapan saja…Adik , apakah Adik 
menerima kondisi Adik sekarang? 
 

Tenang,suara jelas Ajakan untuk 
memulai,  

Klien: Saya harus terima 
Mbak…asalkan saya sehat saja. 
Tapi saya juga kepingin seperti 
teman-teman yang lain Mbak.. 
 

Suara jelas  

Konselor : Maksudnya seperti 
teman-teman yang lain?? 
 

Fokus, perhatian, 
menatap klien 

Mendengarkan , 
penggulangaan  

Klien : 
Ya..badanya tinggi Neng.., punya 
pacar, sudah bekerja, cantik, 
tubuhnya tinggi. sempurna lah 

 

nada suara klien turun, 
lirih) 

 

Konselor : 
Kenapa emangnya kalo 
pendek…yang penting 
sehat..cantik lagi  
 

Tersenyum, duduk tegak Bombongan  

Klien : Aku kepingin seperti 
teman-teman yang lain Neng. 
Karena tinggi badanku kurang aku 
tidak terima di perusahaan, orang-
orang meremehkan dan 
menyepelehkan aku 

Menjelaskan, fokus  

Konselor : 
Meremehkan…menyepelehkan??? 

 

Tegas  Mendegarkan, 
penggulangan  

Klien : Ya… apalagi tetangga 
sebelah rumahku ini Neng..orang 
suka ngegosip. Aku dibilang tidak 
laku, pengangguran, ini itulah. 
Sedikit-sedikit diomong, sampai 
saya jengkel sama meraka.…siapa 
sih yang mau terlahir seperti saya. 
Biarin saja kalau mereka 
ngomongin aku terus biar cucu 
mereka juga kerdil. Kata mereka 
aku anaknya malas dan suka 
marah-mara. Padahal mereka 
tidak tau kehidupan aku 
sebenarnya gimana. ( mata klien 
memerah dan nada suara sudah 
mulai menurun lagi) 

 

Menatap konselor  

Konselor : Bagaimana perasaan 
adik  saat diomongin orang seperti 
itu? 

 

Fokus  Mendengarkan , 
refleksi perasaan  
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Klien : Ya sedih Neng..saya 
sering mengeluh sama Mak 
(nenek korban) “ Apa sih salah 
saya Mak, kenapa saya dilahirkan 
seperti ini, tidak bisa cari kerja 
diomongin orang sana sini. 
Biasanya kalo sudah seperti itu 
kami berdua nangis bareng. 

 

Suara serak , menunduk  

Konselor : Bagaimana nenek 
menanggapi semua itu Dek ? 

 

Menatap klien Mengamati, 
pemantulan makna 

Klien : Mak bilang.ya es 
nduk..terima saja yang ikhlas… 
wess tak doain kamu dapat jodoh 
yang baik, ganteng,sugeh terus 
jowo sama kamu nduk. 

 

Tersenyum   

Konselor : Adik sedih karena 
terlahir kerdil atau diomongin 
tetangga? 

 

Tegas  Pemusatan  

Klien : .. ya karena tubuhku..coba 
saya tidak kecil orang-orang tidak 
akan mengolok-olok aku. 

 

Diam diawal  

Konselor : Apakah kondisi 
sekarang membuat adik lemah dan 
tidak mandiri? 

 

Suara tegas, ramah Pemusatan, close 
question 

Klien : Ya Neng….. 
 

Tegas. Suara jelas  

Konselor : emangnya, Adik ingin 
melakukan dengan kondisi seperti 
ini? 

 

Menatap 
klien,memegang tangan 

Open question, 
penstrukturan  

Klien : Saya kepingin bekerja 
Neng, membantu Mak biar tidak 
susah cari uang. Kasihan..!!! Neng 
tau sendiri kalo pagi Mak jualan 
rujak di depan rumah kalau sore 
hari sambil nunggu orang beli 
biasanya dia sujen untuk dijual. 
Malamnya nanti dia bantuan Ibu  
buat lanting (jajan pasar yang 
terbuat dari singkong pohon). 

 

Memandang konselor, 
menggambar bayangan 
yang diceritakan. 

 

Konselor : Wah tidak ada 
istirahatnya ya…terus kamu bantu 
apa? 

 

Jelas ,nada bicara 
bercanda 

Open question 

Klien : Aku ya bantu-bantu 
juga..bersihin rumah..terkadang 
bantu mak di dapur juga, sama 
kalo malam bantu Ibu buat 

Tersenyum, tiduran  
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klanting. 
 

Konselor : Adik tadi bilang mau 
bekerja, pingin bekerja dimana 
dan jadi apa Adik? 

 

Menatap klien, fokus, 
perhatian 

Open question, 
pengulangan, 
menanggapi 

Klien : Aku minggu lalu 
ditawari saudaraku untuk bekerja 
di pasar deket rumah lagi, besok 
saya disuruh ke pasar 

Bangun dari tidur, 
duduk 

 

Konselor : Berarti Adik uda siap 
bekerja…kalo boleh tau itu 
bekerjanya sebagai apa dek? 

 

Duduk  menghadap 
klien 

Open question 

Klien : Belum saya putuskan 
Mbak, saya masih ragu 

 

Menjawab dengan ragu  

Konselor : Ragu?? Katanya pingin 
membantu nenek tapi  tidak mau 
bekerja?? 

 

Suara jelas, menatap 
klien,ramah,tersenyum 

Penanggalan, 
konfrontasi 

Klien : Saya takut punya majikan 
yang galak lagi..nanti teman-
teman juga jahat neng. 

 

Fokus, perhatian  

Konselor : Jadi adik mau seperti 
ini terus??  

Tegas, menghadap klien Refleksi fikiran 

Klien : Saya pingin kerja Neng, 
tapi saya takut. 

Memalingkan muka 
sebentar 

 

Konselor : seandainya adik 
mengurang diri terus, mari 
bayangkan  kira-kira apa yang 
terjadi? 

Ramah, menata nada 
suara lebih halus 

Open question, 
pengarahan 

Klien : Saya akan kuper 
Neng,..tidak punya teman..dan 
menganggur.   

 

Menilai diri   

Konselor : Betul akan 
menganggur terus, keinginan 
membantu nenek bakal jadi angan 
saja. 

 

Tersenyum, tepuk 
tangan sekali  

Penguatan, Umpan 
balik 

Klien : (diam )….. 
 

Menunduk   

Konselor : Adik tahu Daus Mini 
kenapa sukses?? 

 

Memegang tangan adik Pengarahan  

Klien : Artis itukan Neng?? 
 

Mengangguk   

Konselor : betul ,, dia sukses 
karena mampu menerima apa 
adanya dirinya. Tidak pernah 
sekalipun wajahnya terlihat sedih 
bukan, selalu bercanda. Tahukah 
alasannya mengapa? 

Mengangguk  Mempengaruhi, open 
question 
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Klien : Apakah dia termasuk 
orang berjiwa besar begitu Neng?  

 

 Menggeleng , wajah 
ceria 

 

Konselor : Betul adik, dia 
sebenarnya juga anak dari orang 
yang tidak mampu, ayah Daus 
mini adalah seorang kuli 
bangunan. Namun sifat pantang 
menyerah Daus sekarang 
membawa dia pada kesuksesan 
bukan? 

 

Tersenyum, 
mengangguk 

Penguatan, 
mempengaruhi, close 

question 

Klien : Ya…  
 

Menatap klien  

Konselor : Adik berarti harus 
menghadapi berbagai macam 
pelanggan ya kelak?? 

 

Perhatian  Penstrukturan  

Klien : Saya harus siap Mbak…. 
Saya dulu juga pernah bekerja di 
pasar Neng, di toko tas. Tetapi 
dapat 6 bulan saya keluar, karena 
juragannya jahat banget. 

 

Mengangguk   

Konselor : Wah bagus itu, siap 
siaga namanya ya.. adik berarti 
sudah mempunyai pengalaman 
ya….apakah adik banyak 
mengalami konflik dengan orang 
lain? 

 

Serius, suara jelas Penguatan, open 
question 

Klien : kalo sampe bertengkar 
tidak pernah, tapi saya sering 
bentak orang 

 

Suara lirih, malu  

Konselor : bentak ? 
 

 Penggulangan  

 
 

  

Klien : Saya menyadari jika saya 
ini orangnya pemarah, egois, kecil 
dan juga bodoh. 

 

Suara jelas   

Konselor : Setiap orang pasti 
mempunyai sifat baik dan buruk 
adik, begitu juga dengan Neng. 
Sekarang coba adik sebutkan sifat 
baik dan buruk yang adik miliki? 

 

Ramah, fokus, perhatian 
memandang klien  

Pengarahan  

Klien :  iya Neng….kata orang-
orang saya itu orannya baik, suka 
menolong dan tidak tegaan 
dengan orang tua, suka memberi 
pada orang dan suka menabung. 

Tersenyum   
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Buruknya saya suka marah, egois 
dan kecil. 

 
Konselor : jadi menurut Adik, 
adik selalu menjadi manusia yang 
kecil yang lemah?? 

 

Tersenyum, 
mengangguk  

Ringkasan  

Klien : Terkadang iya..dan 
terkadang saya juga tidak 
hiraukan orang mau bilang apa 
tentang saya. 

 

Memandang klien  

Konselor : Apakah ukuran tubuh 
menunjukkan suatu kemampuan 
seseorang ? 

 

Tegas, duduk bersandar Open question, 
mendengarkan 

Klien : Menurut saya tidak juga 
Mbak, saya bisa bekerja dengan 
keras dan bertanggung jawab dari 
pada teman kerjaku dulu. 

 

Menggeleng   

Konselor : Bagus..gitu. itu adalah 
kelebihan adik yang harus 
dipertahanakan. 

 

Tersenyum  Penguatan  

Klien : Benarkah mbak… saya  
seperti itu 

 

Antusias, memegang 
tangan  

 

Konselor : iya..itu sudah pasti.. 
 

 Penguatan, 
bombongan  

Konselor : Menurut Adik siapa di 
rumah ini orang yang paling 
berpengaruh buat Adik ? 

 

 Open question 

Klien : Ayah saya Neng.. 
 

Mengembangkan dada  

Konselor : Ayah dek..Ibu dan 
nenek tau adik bagaimana dek? 
Klien : Ayah saya orangnya baik 
sekali, dia tidak pernah memarahi 
saya atas semua yang saya 
lakukan, dia yang mensupport 
setiap hal yang saya lakukan. Saya 
juga merasa Ayah saya tidak 
pernah malu dengan kondisi saya 
ini.    

 

 Pengulangan,  

Konselor : Selain Ayah dek..ada 
orang lain lagi tidak? 

 

 Open question, 
mendegarkan 

Klien : Ada Neng..dia budehku… 
 

Tersenyum riang, 
antusias 

 

Konselor : Budeh Adik, apakah 
budeh Adik sangat dekat dengan 
Adik? 

Perhatian fokus Close question,  
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Klien : Iya..saya kalo lagi sumpek 
biasa kerumahnya untuk meminta 
solusi. Selain itu saya juga sering 
tidur di rumahnya. 

 

Perhatian   

Konselor : Bolehkah Neng tau 
bagaimana kepribadian budeh 
Adik ? 

 

Suara jelas, fokus Open question 

Klien : He’em..orangnya itu baik  
(semangat menceritakan), rajin 
sholat nang, suka baca al-
Quran..setiap kata-katanya itu 
menenangkan hati saya. Beliau 
selalu bilang pada saya..yakinlah 
pada diri sendiri, jangan pernah 
menghiraukan orang lain jika itu 
hanya akan merendahkan kita. 
Beliau juga selalu berpesan untuk 
selalu menjaga sholat saya Mbak. 
Kalau artis – artis  di tv itu guru 
spiritual saya Neng…( dengan 
senyum bilang spiritual saya ). 

 

Antusias, suara jelas  

Konselor : Wah guru spiritual 
ya… .  

Tersenyum  Penerimaan, 
pemusatan 

Konselor : menurut adik apakah  
pendidikan penting? 

  

Klien : iya neng, soalnya bisa cari 
kerja dimana saja sesuka hati 

  

Konselor : kalo tidak salah , adik 
dulu putus sekolah, kenapa? 

 Pemusatan  

Klien : Betul Neng..waktu kelas 2 
saya putus sekolah, tidak tahan 
sama teman-teman. Saya disakiti 
terus..masak saya di gendong-
gendong terus dijatuhin ke tanah. 

Tenang, santai, suara 
jelas 

 

Konselor : Tega banget 
temanmu..tidak sakit dek?? 

 Refleksi perasaan 

Klien : Ya….sakit 
Neng…mangkanya saya keluar. 
Tidak sekali dua kali Neng..sering  
seperti itu.  

 

Tersenyum,memukul 
kecil konselor 

 

Konselor : bagaimana persaan 
adek saat itu? 

Fokus, perhatian, empati Refleksi perasaan 

Klien : saya malu neng..kenapa 
saya digituin,padahal saya g 
nglakuin apa-apa. Saja jengkel 
dan dendam saya dia. Saya keluar 
gara-gara itu sebenarnya. 

Suara jelas  

Konselor : Peyan tidak mengadu 
pada guru  dek ? 

 

Fokus,  Close question 
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Klien : Sudah Neng..tapi tidak 
dihiraukan. Aku merasa tidak ada 
yang bela Neng.  

 

Perhatian, nada suara 
malas 

 

Konselor : Bagaimana 
perasaanmu setelah keluar dari 
sekolah dek? 

 

Memandang klien Refleksi perasaan 

Klien : Aku lebih baik keluar 
Neng.. lebih tenang, tidak ada 
yang menyakiti. 

 

Menggeleng   

Konselor : Jadi lebih bahagia 
dek..?? 

 

Menganggukkan kepala Ringkasan, refleksi 
perasaan 

Klien : Ya benar. Dari pada hati 
sakit terus…. Aku tidak pernah 
ngurusi orang mau bilang apa, 
karena mereka tidak bisa 
merasakan apa yang saya rasakan. 

 

Suara jelas  

Konselor : menurut adik hal apa 
yang mempengaruhi kepercayaan 
diri adik? 

Menatap klien Pemusatan, open 
question 

Klien : kalo saya dukungan dari 
ayah dan bude, juga orang sekitar 
saya. 

  

Konselor : Saya sangat setuju 
dengan kamu dek. Yang penting 
kita tidak menganggu mereka dan 
tidak berlaku buruk pada mereka. 
Jadi besok Adik mau ke tempat 
kerja yang dijanjiin saudara itu 
ya…? 

 

Perhatian, fokus Penguatan , ringkasan  

Klien : Ya Neng..ini kesempatan 
yang ada dari pada nganggur di 
rumah.  

 

Mengangguk senang  

Konselor : Bagus dek saya setuju 
dengan pemikiramu. Jadi saya 
rasa cukup untuk share hari ini. 
Jadi kapan kita bisa ketemu lagi… 

 

Tersenyum, memandang 
klien 

Penguatan, 
penghentian 

Klien : Nanti saya sms Neng 
aja..ok? 

 

Tersenyum   

Konselor : ok lah…terimah 
kasih..saya pulang dulu 
ya…..assalamualaikum.. 

 

Tersenyum, berjabat 
tangan 

Penghentian 

Klien : Waalaikum salam 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti mendapati ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri atau self confidence 

klien, yakni : 

a. Kurangnya dukungan sosial, terutama dari ibu klien. Klien merasa 

bahwa ibunya malu dengan kondisi yang dimiliki anaknya. Hal  

hambatan secara psikis serta mengalami kesulitan dalam 

perkembangannya. 

b. Pengalaman luka, saat Sekolah Menengah Tingkat Atas di SMK 

Pahlawan Mojosari klien mengalami peristiwa yang tidak terlupakan 

dan membekas dalam benaknya. Saat duduk di kelas dua dia pernah 

digendong oleh temannya memang untuk mengejek tubuhnya yang 

kerdil dan kemudian di jatuhkan dengan sengaja.  

c. Pendidikan, rendahnya pendidikan yang dimiliki klien membuat klien 

memiliki penilaian diri yang rendah terhadap dirinya. Ijazah yang 

didapat klien hanyalah ijazah Madrasah Tsanawiyah atau MTs, 

sehingga ini yang membuat klien juga malu untuk melamar pekerjaan 

sesuai dengan keinginannya. Klien menyadari bahwa dengan lulusan 

MTs. gaji yang diterimanya pun kecil. Gaji yang rendah inilah yang 

membuat klien juga malu dengan teman-temannya yang mempunyai 

gaji dua kali lipat dari pendapatnya. 

2. Deskripsi Proses Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling dengan 

Pendekatan Person- Centered Islam Dalam Meningkatkan Self 

Confidence Individu Dwarfisme  
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Setelah menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi sel 

confidence  klien. Tahap berikutnya adalah konselor memberikan 

konseling pada klien sesuai dengan masalah yang dihadapi. Maka langkah 

konselor dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam adalah 

sebagai berikut : 

 

a. Identifikasi masalah  

Identifikasi masalah dilaksanakan konselor untuk mengenal klien 

disertai denga gejala-gejala yang nampak, konselor mencoba 

membandingkan data-data yang sudah terkumpul untuk mendapatkan 

gambaran mengenai masalah yang ada pada diri klien. Disamping itu 

konselor melakukan kunjungan ke rumah klien untuk melakukan 

proses konseling, ini dilakukan bertujuan agar konselor dapat secara 

utuh mendengarkan segala masalah yang dikeluhkan. Selain itu 

diharapkan pula dengan bertatap muka langsung klien mampu tanpa 

malu mengungkapkan setiap keadaan yang dia rasakan. Dengan 

situasi konseling yang saling terbuka akan tampak gejala-gejala apa 

saja yang menjadi data penting untuk mengidentifikasi masalah klien. 

Dialog berikut peneliti cantumkan untuk melengkapi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri klien. Sebelum melakukan 

bimbingan dan konseling untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri klien, peneliti memberikan skala 
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kecerdasan interpersonal  untuk mengetahui interpersonal skill yang 

dimiliki klien.  

Tabel 3.3 

Skala kecerdasan interpersonal klien 83 

Diadopsi dari T.Safari M. SI 2005 

No. Pertanyaan-pertanyaan Sering 
kali 

Kadang-
kadang 

Jarang  Tidak 
pernah 

1. Saya kurang bisa memahami 
teman-teman saya 

     

2.* Saya agak sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial  

     

3.* Saya merasa sungkan untuk berada 
di lingkungan baru 

     

4. Saya senang berinteraksi dengan 
orang banyak 

     

5. Saya merasa memiliki kemampuan 
untuk berhubungan dengan orang 
lain 

     

6. Saya mudah memahami perasaan 
orang-orang 

     

7. Saya bisa berhubungan sosial 
dengan orang lain secara baik 

     

8. Saya mampu menangani konflik 
yang terjadi dalam kehidupan sosial 
saya 

     

9. Saya memiliki teman-teman yang 
mendukung saya 

     

10. Saya sering menjadi tempat 
berkeluh kesah (curhat) bagi teman-
teman saya 

     

11. Saya memahami bagaimana cara 
menciptakan dan menjalin 
hubungan sosial yang efektif 

     

12. Saya berusaha bersikap asertif 
untuk mengungkapkan pendapat 
saya 

     

13.* Saya sungkan untuk mengatakan 
“tidak’ pada orang lain jika mereka 
meminta sesuatu yang sebenarnya 
sulit bagi saya 

     

14. Saya berusaha untuk melihat  
perspektif orang lain berdasarkan 
sudut pandang orang tersebut 

     

15. Saya merasa teman-teman banyak      
                                                 

83 Skala kecerdasan interpersonal yang diisi klien tanggal  7 Juni 2012 di berikan setelah 
wawancara tanggal 7 Juni. 
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yang membutuhkan saya 
16. Jika saya tidak ada, teman-teman 

saya banyak yang mencari tahu 
keberadaan saya 

     

17. Saya suka berada dalam lingkungan 
sosial yang baru 

     

18. Saya jarang terlibat konflik dengan 
teman-teman/orang-orang  di dalam 
lingkungan sosial 

     

19. Jika berhadapan dengan konflik 
interpersonal, maka saya berusaha 
memahaminya dari perspektif orang 
tersebut 

     

20. Saya mampu mencairkan suasana 
yang kaku dalam pergaulan sosial 
yang saya temui 

     

21. Menurut teman-teman, saya orang 
yang menyenangkan 

     

22. Menurut teman-teman, saya 
merupakan orang yang memiliki 
sikap empati terhadap orang lain 

     

23 Menurut teman-teman saya, saya 
adalah orang yang memahami 
penderitaan orang lain 

     

24. Menurut teman-teman, saya adalah 
pendengar yang efektif 

     

25. Menurut teman-teman, saya adalah 
orang yang mampu memotifasi 
orang lain 

     

26.* Saya banyak mengalami konflik 
dengan orang lain 

     

27.* Saya selalu berusaha untuk 
memperoleh keuntungan pribadi 
dalam setiap situasi interpersonal 

     

28.* Saya selalu berusaha 
mempengaruhi orang lain 

     

29.* Saya suka mengkritik pendapat 
orang lain untuk kepuasan hati saya 

     

30.* Saya tidak yakin apakah orang-
orang menyukai saya 

     

 

Tabel 3.4 

Tahap IV ( dialog  kedua dengan klien )84 
Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal Keterampilan  

Konselor : selamat pagi 
adik, bagaimana kabarnya? 

Menjabat tangan klien  Attending, open question 

Klien : pagi juga 
mbak..sehat 

Tersenyum   

Konselor : lumayan lama ya 
tidak ketemu….hari share 

Semangat, memandang 
klien, tersenyum 

Attending  

                                                 
84 Wawancara dengan klaen di warung mie ayam Mojosari, tanggal 8 Juni 2012 
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dimana kita? 
Klien : iya..disini saja mbak 
( ruang tamu) 

Tersenyum   

Konselor : ok Adik..ok kita 
mulai yuk share kita 
tentang masalah adik 

Menatap klien, serius, suara 
jelas, santai 

Pembukaan, ajakan 

Klien : iya mbak Persetujuan  
Konselor : Adik, jelaskan 
apakah adik merasa sulit 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial? 

Suara jelas  Pemusatan  

Klien : saya merasa berbeda 
dengan mereka neng, saya 
merasa tidak layak dengan 
mereka. Saya juga merasa 
tidak suka ketemu orang 
banyak. 

Suara jelas  

Konselor : berbeda? Dalam 
hal apa? 

Mengangguk pelan  Pengulangan kata, 

Klien : tidak enak saja, saya 
takut diomongin mereka.  

Ragu-ragu , suara pelan  

Konselor : jadi adi merasa 
malu didepan orang baru 
ataupun lama karena 
banyak kekurangan dalam 
diri adik, begitu 
maksudnya> 

 Ringkasan, refleksi 
pikiran 

Klien : ya..betul sekali, saya 
berbeda dengan yang lain 
neng terkadang 

Tenang  

Konselor : jadi selama ini 
kamu tertekan dengan 
keadaan adik. Lalu? 

Suara jelas, menatap klien Rekleksi pikiran, 
permintaan untuk 

melanjutkan 
Klien: saya itu merasa 
frustasi, juga bingung 

Menatap klien  

Konselor : tampaknya 
perasaanmu sedang 
bergejolak karena kondisi 
adik sekarang. Kenapa? 

Mengangguk , suara jelas, 
mendekatkan wajah ke 
klien 

Klarifikasi pikiran, open 
question  

Klien : saya merasa berbeda 
dengan orang lain karena 
saya kecil, saya juga belum 
bekerja neng padahal 
teman-teman saya sudah 
bekerja. Disisi lain saya 
merasa orang yang tidak 
menyenangkan. 

Suara lirih  

Konselor : adik kenapa 
belum bekerja? 

Suara jelas Pemusatan  

Klien : sayakan hanya 
punya ijazah SMP saja 
neng. Lagian tidak ada 
perusahaan yang mau 
menerima orang pendek 
seperti saya. 

Menjelaskan   
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Konselor : begitu ya…, jadi 
adik malu karena itu, 
sedangkan teman-teman 
adik sudah kerja semua. 

Tenang, suara jelas, empati Penerimaan, refleksi 
pikiran  

Konselor : sebelum 
melangkah lebih jauh, saya 
ingin meringkas terlebih 
dahulu apa yang adik 
katakan tadi. Adik 
mengatakan bahwa adik 
merasa frustasi,malu karena 
belum mendapat kerja dan 
karena kondisi adik yang 
kerdil, 

Suara jelas, tenang Ringkasan  

Klien : iya pak    
Konselor : adik, coba 
ceritakan sedikit mengenai 
keluargamu, karena 
munculnya perasaan ini 
muncul juga berkaitan 
dengan adik. 

Tersenyum, memandang 
klien 

Open question, pemberian 
informasi 

Klien : saya anak pertama 
dari dua bersaudara neng, 
keluarga saya termasuk 
menengah kebawah, adik 
saya masih sekolah SMA, 
ibu saya jualan klanting 
dipasar, bapak buruh anyam 
kursih, nenek saya jualan 
rujak dirumah. 

  

Konselor : bagaimana sifat-
sifat keluarga adik? 

 Open question  

Klien : nenek saya 
orangnya penyebar neng, 
bapak orangnya juga sabar, 
dia sayang sekali sama 
saya. Adik itu baik kadang 
orangnya jengkelin juga. 
ibu baik tetapi orangnya 
selalu membuat saya malu 
dan putus asah terkadang 
dengan masalah saya tadi, 
suka dimarah-marahi. 

Suara jelas, tangan kanan 
memegang tangan kiri 

 

Konselor : Mm…, 
tampaknya adik merasa 
beban berat sendiri 

Serius,santai Penerimaan,klarifikasi 
fikiran 

klien : betul mbak , 
makanya saya kalo dapat 
masalah biasanya kerumah 
budeh saya. 

  

Konselor : jadi kamu 
mencari ketenangan 
diruamah budehmu. Tapi 
kamu sayang sama ibu mu 
dan juga sebaliknya? 

Tersenyum  Refleksi pikiran, open 
question 
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Klien : ya sayang neng, 
saya pingin menjadi anak 
yang bisa membanggakan 
orang tua, pingin ngasih 
uang yang banyk buat ibu. 
Tapi ibu sering-marah-
marah jadi saya tertekan. 

  

Konselor : tertekan? Coba 
ceritakan sedikit tertekan 
seperti apa? 

Menatap klien Pengulangan , open 
question 

Klien : ibu juga jengkel 
karena saya belum kerja 
juga, disamping itu dia 
malu karena calon suami 
saya jelek neng, katanya 
besok kalo nikah tidak usa 
di rame-rame biar tidak ada 
yang tau, saya kan jadi 
sedih. Siapa lagi yang mau 
sama saya neng. 

Menangis, suara lirih, 
wajah lesu 

 

Konselor : tenang.., pasti 
calon kamu orang yang 
menerima apa adanya adik 
dan sayang sama adik.yang 
penting calon kamu orang 
yang baik dan bertanggung 
jawab. 

Memegang tangan klien, 
suara jelas 

Penguatan , empati   

 

Berdasarkan wawancara dan skala keceradasan interpersonal 

yang diberikan peneliti dapat menyimpulkan informasi bahwa klien 

merasa sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan tidak 

suka berinteraksi dengan orang banyak. Di samping itu  klien tertekan 

karena sifat ibunya, yang selalu menekan untuk mendapat kerja. 

Sedangkan klien sudah berusaha mencari kerja dengan ijazah SMP 

yang dimilikinya, namun memang klien tidak juga mendapat 

pekerjaan. Klien merasa kurang mendapat dukungan moril dari ibu 

tentang kondisi sekarang. Ibu klien merasa malu dengan kondisi klien, 

dan merasa malu juga karena memiliki calon mantu yang tidak sesuai 

dengan keinginan.   
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b. Diagnosa 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil identifikasi masalah, 

peneliti menetapkan masalah utama yang dihadapi klien. 

Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya rasa percaya diri yang 

dimiliki klien. Permasalahan yang dihadapi klien disebabkan kurang 

dukungan sosial terutama dari keluarga, yakni ibu. Disamping itu 

rendahnya akan penilaian diri disebabkan pula karena pendidikan 

yang dimiliki klien, yang hanya mempunyai ijazah Madrasah 

Tsanawiyah. Rasa minder yang berlebihan serta kurangnya motivasi 

dari orang sekeliling membuat klien merasa frustasi. Hal ini berakibat 

pula pada perkembangan spikis klien. Klien merasa dirinya begitu 

buruk dengan keadaan yang dia alami, klien merasa tidak berhak dan 

layak mendapatkan apa yang dia inginkan dan merasa sejak awal 

memang tidak akan pernah mendapatkan keinginannya. 

c. Prognosa  

Dalam tahap prognosa  konselor berdasarkan data-data dari diagnosa, 

konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi dengan memberikan 

konseling. Dalam proses bimbingan dan konseling ini konseor 

menggunakan teori konseling person-centered sebagai pendekatannya. 

Pemilihan pendekatan ini dikarenakan dalam kasus klien berkembang 

konsep diri yang tidak ideal. Adapun langkah yang dilakukan  dalam 

prognosis terdapat beberapa teknik yakni pengungkapan, 

pengkomunikasian penerimaan, respek dan pengertian. Teknik –teknik 

ini dalam person-centered berakar pada sekumpulan sikap dan 

kepercayaan yang ditunjukkan oleh Terapis. Konseling dilakukan 

selama 4-6 pertemuan dalam prosesnya. 

d. Treatment / Terapi  

Dalam langkah ini konselor menerapkan teknik-teknik yang 

digunakan dalam pendekatan person-centered, yakni pengungkapan, 

penerimaan, respek dan pengertian. Teknik ini digunakan untuk 

menemukan cara-cara klien menghadapi kenyataan tentang kondisi 
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fisiknya secara lebih penuh serta bertanggung jawab atas setiap 

keputusannya. Berikut ini peneliti mencantumkan dialog treatment 

dalam proses konseling. 

Tabel 3.5 

Tahap V ( konseling dengan Klien ) 
Ungkapan Verbal Ungkapan non verbal Keterampilan  
Konselor : 
assalamualaikun..  

Tersenyum, menyalami 
klien 

attending 

Klien : wa’alaikum salam Menyambut jabat tangan 
konselor, memandang klien 

 

Konselor ; bagaimana 
kabarnya? 

Suara jelas Pembukaan, open 
question 

Klien : sehat neng, kamu? Menunjuk konselor  
Konselor : ya..aku juga 
baik alhamdulillah  

Suara jelas Penerimaan 

Klien : neng saya mau 
tanya boleh.. 

Memandang mata klien  

Konselor : ya…silakan,,  Penerimaan  
Klien : Tuhan itu apa benar 
maha adil? 

Suara jelas, fokus dengan 
konselor 

 

Konselor : kenapa adik 
tanya seperti itu? 

Fokus pertanyaan, 
memegang tangan 

Open question 

Klien : saya tau Tuhan 
Maha adil, namun 
terkadang saya juga 
bertanya yang seperti apa 
adil? 

Tersenyum, suara lirih  

Konselor : 
astagfirullah,,,,ishtigfar 
dek, tidak boleh 
meragukan Allah 

Kaget Penolakan  

Klien : …..astagfirullah Diam sejenak, tetap 
memandang konselor 

 

Konselor: Tuhan..selalu 
punya rencana dek, adik 
yakin itu? 

Memandang klien,  Informasi, close question 

Klien : ….. Diam  
Konselor:  adik coba 
ceritakan hal yang paling 
adik suka selama ini? 

Suara jelas, tersenyum Refleksi pikiran 

Klien : pegang uang 
banyak, bisa beli apapun 

Tertawa  

Konselor : waow….uang Tersenyum  Penerimaan  
Klien : melihat keluarga 
saya berkumpul lengkap 
neng ada mbah, ibu, adik, 
ayah jadi satu rumah. 

Suara jelas, semangat  

Konselor : bersama 
keluarga ya.. 

Mengangguk  Penerimanaan 

Klien : iya… Tersenyum  
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Konselor : adek tau sedikit 
kebagian atas keadilan 
Tuhan? 

 Close question 

Klien : apa neng? Melotot, serius  
Konselor : keluarga yang 
lengkap…ada ayah, ibu, 
nenek dan adik. Ibu neng 
saja sudah meninggal sejak 
neng kecil. 

Tersenyum, suara jelas Mengarahkan, informasi 

Klien : ….. eh ibu peyan 
sudah meninggal ya.. 

Kaget  

Konselor : he’em.. Tersenyum Penerimaan 
Klien : alhamdullah 
keluarga saya masih 
lengkap 

Tersenyum, suara jelas  

Konselor : Allah Maha tau 
apa yang terbaik buat 
hambanya, kita harus 
banyak berdoa  dan ikhtiar 

Suara jelas, memandang 
klien 

penguatan 

Klien : maaf Suara lirih,diam  
 

 

Tabel 3.6 

Tahap VI( konseling dengan klien ) 
Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal Keterampilan 
Klien : selamat pagi neng.. Suara lirih   
Konselor: pagi juga..mau 
kemana? 

Tersenyum penerimaan 

Klien : saya juga berfikir 
begitu neng. Saya kepingin 
ke budeh saya 

Suara lirih, menunduk   

Konselor : kenapa 
emangnya? 

Suara jelas, menatap klien menanggapi 

Klien : saya butuh 
ketenangan batin neng. 

Suara tegas  

Konselor : emang kalo 
habis kesana gimana 
rasanya? 

Duduk santai, tersenyum Open question 

Klien : yang jelas hati saya 
lebih tenang dan bisa 
berfikir dengan baik, plong 
lah pokoknya.. 

Menatap konselor  

Konselor : mmm…..begitu 
ya….? 

Mengangguk  Penerimaan  

Klien : sebenarnya kalo 
saya lagi sumpek gitu, saya 
sempat berfikiran ingin 
mati saja… 

Suara lirih, menatap kosong Klarifikasi fikiran 

Konselor : terus apa yang 
adik lakukan, dalam kondisi 
seperti itu? 

Mengangguk,  Open guestion 
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Klien : saya menyendiri di 
kamar, dan menangis.  

Tersenyum kecil   

Konselor : tidak ada hal lain 
yang adik lakukan selain 
menyendiri dan menangis? 

Menatap klien, suara jelas Eksplorasi, Open question 

Klien : ada banyak jalan 
menuju roma kata pepatah 
neng. 

Tertawa   

Konselor : betul ….seandai 
sholat dan ambil berdoa 
saja, menurut adik gimana 

Tertawa  Nasehat  

Klien : iya..neng ya..,  Mengangguk   
Konselor : neng tanya, 
apakah Tuhan menciptakan 
setiap makhluk di dunia 
tanpa tujuan dan manfaat? 

Suara jelas Open question  

Klien : tidak neng… Menggeleng pasti  
Konselor : setiap orang 
pasti punya masalah, begitu 
juga neng. mungkin hanya 
berbeda cerita. 

Suara jelas Menanggapi  

Klien : pasti setiap masalah 
ada hikmahnya… 

Suara jelas  

Konselor : sangat 
betul…saya sangat 
mengerti bagaimana 
perasaan adik sekarang. 

Tersenyum  Penguatan, pujian , empati  

Klien : ini mungkin sudah 
takdir saya, dilahirkan 
kerdil. Tapi untungnya saya 
tidak begitu peduli 
omongan orang-orang itu ( 
mengejek ).mereka belum 
tentu bisa bekerja keras 
seperti saya.  

Semangat menjelaskan, 
suara jelas  

 

Konselor : aku sangat 
setuju dengan pemikiran 
anda 

Menatap klien, tersenyum Penguatan  

Klien : saya bisa menerima 
semua keadaan ini, dari 
pada ditetangga sebelah 
neng ada orang kerdil 
seperti saya, dia gila, wihh 
serem..biasanya jalan-jalan 
sampai rumah sini. 
Astagfirullah… 

Menata kata, jelas, tegas  

Konselor : ya,,,siapa yang 
mau jadi gila… 

Tersenyum   

Klien : saya kira ini saatnya 
saya harus berani 
menghadapi apapun. 

Suara jelas, menatap klien  

Konselor : 
ayo..semangat..saya 
percaya kamu bisa jadi 
lebih dari yang sekarang. 

Semangat, tersenyum, 
menyentuh tangan klien 

Bombongan , penguatan 
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e. Follow up atau evaluasi   

Tahap berikutnya yang dilakukan dalam proses konseling ini 

adalah follow up atau evaluasi. Hal ini dilakukan untuk melihat 

perubahan-perubahan dalam diri klien, baik perilaku maupun sifatnya. 

Perubahan atas konsep diri tanpa paksaan, tanpa paksaan dari pihak 

manapun atau juga konselor. Follow up dilakukan untuk melihat 

apakah masalah yang dihadapi klien masih menjadi beban hidup atau 

setidaknya mengurangi masalah yang dihadapi. Adapun wawancara 

sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Tahap VI (dialog dengan nenek klien )85 

Ungkapan Verbal Ungkapan Non Verbal keterampilan 
Informan : loh..eneng… Melihat, tersenyum  
Konselor : ya mak… Bersalaman dengan 

informan 
Attending  

Informan : ada apa nak ? Menatap konselor  
Konselor : main saja mak, 
gimana jualan hari ini mak? 

Tersenyum, duduk  Attending, memulai 
pembicaraan 

Informan : sepi neng, hari 
ini ..baru empat orang. 
Syukuri saja lah nak… 

Membuatkan minum 
konselor 

 

Konselor : betul ibu…hana 
bagaimana kabarnya nek? 

Suara jelas  Penerimaan, penguatan 

Informan : baik nak… Suara jelas   
Konselor : syukurlah 
nek…terus dimana anaknya 
sekarang? 

Tersenyum , mengangguk Penerimaan, open question 

Informan : lah dia barusan 
saja baru berangkat kepasar 
sama Uti (nama samaran) 
temannya.   

Suara jelas, menyuguhkan 
minuman tadi 

 

Konselor : wah nebas 
ya,,,nek..? 

Tersenyum, bercanda Close question 

Informan : tadi katanya 
mau nganterin Uti ke pasar. 

Suara lirih, tapi jelas  

                                                 
85 Wawancara dengan nenek klien 15 Juni 2012, siang hari di warung rujak milik klien 
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Konselor : nenek apakah 
ada perubahan mengenai 
sifat ika? 

Bertanya sopan Open question 

Informan : eemm sifat 
ya…lumayan, sekarang 
sholatnya rajin nak, uda 
mau bantu-bantu saya 
melayani pelanggan. 

Suara jelas, tersenyum, lega  

Konselor : wah bagus 
sekali…kemarin katanya 
dia mau bekerja di pasar 
nek? 
 

Tersenyum ramah, lega Penguatan, 
bombongan,open question 

Informan : ohh ya nak…dia 
katanya mau bekerja, biar 
tidak ganggur dirumah, 
baguslah nak… 

Bersemangat   

Konselor : sekarang uda 
bekerja nek? 

Bertanya ramah Open question  

Informan : 
belum…nak…masih belum 
ada kerjaan katanya..saya 
hanya berdoa saja 

 Suara jelas   

Konselor..alhamdulillah 
nek… 

Suara jelas  Penguatan  

 

Tabel 3.7 

Tahap VII (wawancara dengan Uti teman klien )86 

 
Ungkapan Verbal  Ungkapan Non verbal Keterampilan 
Konselor : haloo Uti Senyum , ramah  Attending  
Informan : ya..mbak… Ramah   
Konselor : bagaimana kabar 
kamu hari ini? 

Tersenyum ramah,  Attending, open question  

Informan : baik sekali 
mbak… 

Mengangguk   

Konselor : 
alhamdullah..terima kasih 
..hari ini bisa ketemu.. 

Ramah  Attending, penerimaan 

Informan : ya..mbak..tentang 
Hana kan? 

Mengangguk   

Konselor : betul 
sekali..bagaimana menurut 
kamu sifat Hana akhir-akhir 
ini ? 

Ramah, suara jelas Open question, ajakan 
untuk memulai 

Informan : sifat ya 
mbak..menurut saya dia 
kurang lebih sama kayak 
dulu, cuma …..kalau 

Mengangguk, tersenyum   

                                                 
86 Wawancara dengan Uti teman klien, dirumah Uti tanggal 17 Juni 2012 
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sekarang dia lebih terbuka, 
dia sering mau saya ajak 
jalan… 
Konselor : emmm begitu ya Senyum  Penerimaan  
Informan : ya..dia lebih ceria 
menurut saya… 

Tenang   

Konselor : begitu ya. Sejak 
kapan kamu berteman 
dengan ika? 

Fokus, menatap Open question  

Informan : sejak SMP 
kemarin, saya dekat dengan 
Hana 

Tenang   

Konselor : wah lumayan 
ya… 

Tersenyum  Penguatan  

3. Hasil Akhir Konseling dan Bimbingan Islam dengan Pendekatan 

Person- Centered dalam meningkatkan Sefl Confidence individu 

Dwarfisme 

Dalam proses konseling telah dilakukan beberapa kali pertemuan 

dengan klien. Maka hasil dari bimbingan dan konseling islam dapat 

diketahui dengan adanya perubahan yang terjadi dalam diri klien, 

meskipun dalam skala yang kecil. Berdasarkan hasil pengamatan secara 

langsung serta wawancara dengan klien dan informasi yang didapatkan 

dari ibu, nenek, bapak dan teman klien. 

Adanya perubahan yang terjadi pada diri klien yakni, klien sering 

menjadi lebih ceria, dan terbuka dengan hal-hal baru, memiliki motivasi 

untuk diri sendiri dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas 

kesemuanya. Klien mulai memiliki konsep diri dan menyadari bahwa 

setiap yang terjadi adalah sebuah takdir, namun bahwa keinginan adalah 

sesuatu yang harus dicapai dengan usaha dan doa. Menurut teman klien 

bernama Uti, perubahan yang terjadi dalam diri klien adalah bahwa klien 

sekarang lebih terbuka dan mau diajak keluar. Ini menunjukkan bahwa 
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klien sudah mulai menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Meskipun 

perubahan yang terjadi dalam diri klien berskala kecil, namun konselor 

tetap memberikan semangat pada klien dan berharap sesuatu perubahan 

hal kecil akan menjadi besar jika dikembangkan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Hasil Penelitian  

Dalam pembahasan ini penelitian akan membahas pertanyaan penelitian 

dengan pendekatan yang dijelaskan pada tinjauan pustaka. Pada pertanyaan 
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pertama peneliti akan membahas hasil penelitian penyebab klien mengalami 

kondisi dwarfisme, sedangkan untuk pertanyaan kedua mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi self confidence individu dwarfisme dan faktor-

faktor yang mempengaruhi dan untuk pertanyaan ketiga mengenai hasil 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam meningkatkan self confidence  

individu dwarfisme. 

1. Analisa Data Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Confidence 

Klien Dwarfisme 

Berdasarkan hasil penggalian data, peneliti memperoleh jawaban atas 

pertanyaan kedua. Peneliti memperoleh struktur kepercayaan diri klien 

sangat rendah. Kepercayaan diri klien yang rendah diperoleh peneliti 

setelah mengkaji tanda-tanda percaya diri yang dimiliki seorang individu 

dalam kajian teori di bab II. 

a. Kurangnya dukungan sosial 

Rasa ketidakpercayaan diri semakin tumbuh besar dikarenakan 

karena kurangnya dukungan yang muncul dari orang tua klien, 

terutama ibu klien. Sehingga secara tidak langsung semakin 

memberikan gambaran negatif akan diri klien. Ibu klien secara tidak 

langsung menekan klien untuk mendapatkan pekerjaan yang bagus 

dengan gaji yang besar , serta mendapatkan jodoh sesegera mungkin. 

Klien dalam setiap harinya merasa tertekan akan keinginan ibunya. 

Ibu klien juga kurang bisa menerima kondisi fisik klien dan kenyataan 

hidup klien. Klien lebih sering disuruh di dalam rumah saja dari pada 
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membantu dia berjualan di pasar. Ibu klien  merasa malu ketika orang 

mengetahui kondisi fisik putrinya. Sehingga sejak pengalaman luka 

saat Sekolah Menengah Kejuruhan klien sudah merasa berbeda 

kondisi fisiknya. Selain itu perlakuan istimewa yang diberikan 

neneknya ternyata juga mempengaruhi kepercayaan diri klien, klien 

diperlakukan manja oleh neneknya menjadikan klien anak yang 

tergantung pada orang lain. Sehingga menimbulkan pula sikap mudah 

menyerah dan emosi yang tidak terkendali saat klien tidak mampu 

mendapatkan apa yang diinginkan. kurangnya pujian dari orang-orang 

terdekatnya pun mengakibatkan klien merasa kurang dihargai dan 

diperhatikan. 

Dalam kepercayaan diri terdapat beberapa faktor yang terkait 

didalam diantaranya peran orang tua, pola asuh, figur otorita, 

hereditas, jenis kelamin, pendidikan dan kondisi fisik. Dalam diri 

klien figur otorita atau panutan bukan berasal dari orang tua dari 

keluarga jauhnya, yaitu Budenya. Dukungan sosial klien rasakan 

penuh dari Budenya. Klien merasa diterima di keluarga Budenya, 

sehingga menimbulkan persepsi dari diri klien bahwa dia disayangi, 

dihargai, diperhatikan dan ditolong. Pemberian nasihat oleh Budenya 

klien merasa tidak sendiri dan  senang.  

b. Penampilan fisik  

Hal yang menghambat klien dalam perkembangannya adalah 

klien tidak bisa menerima kondisi fisik dirinya. Sehingga klien merasa 
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sangat terbatasi akan semua kegiatan dan keinginan yang ingin ia 

capai. Kehidupan dan kenyataan yang dia jalani diluar kehidupan 

idealnya, sehingga sehingga menimbulkan keputus asaan. Klien 

merasa diskriminasi karena keadaan fisiknya, mulai dari mencari 

pekerjaan yang sulit sampai selalu disakiti dengan teman-teman kelas 

dan juga teman bekerjanya.  

c. Pengalaman luka 

Klien tidak memiliki harga diri akan dirinya, tidak dapat 

melakukan hal-hal untuk dirinya sendiri karena merasa lemah, belum 

bisa memahami dan mengatasi kesulitan sendiri. Rasa 

ketidakpercayaan diri  dimulai saat klien mengalami pengalaman luka 

ketika klien duduk di kelas 1 Sekolah Menengah Kejuruhan Pahlawan, 

dimana saat itu subjek sulit mendapat penerimaan dari teman-

temannya mengenai keadaan fisiknya dan mendapati dirinya sebagai 

anak yang pendek dan kuntet. Hal ini membawa klien menjadi anak 

yang memiliki pandangan bahwa subjek tidak bisa melakukan apapun, 

terlihat aneh diantara teman-temannya, menjadi anak yang lemah, 

diatas tidak hanya diperoleh dari teman-teman sekolahnya tetapi juga 

termasuk dari salah satu guru klien dan lingkungan sekitar rumahnya. 

Sikap lingkungan seperti inilah yang menjadikan mental klien lemah 

dan lambat laun timbul rasa ketidakpercayaan diri terhadap 

lingkungannya. Sehingga klien hanya mau bergaul dengan teman yang 
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mendekatinya terlebih dahulu dan menerima kondisi fisiknya. 

Keadaan inipun berlangsung sampai sekarang. 

d. Pendidikan  

Klien yang merasa rendah diri  dalam mencari perkerjaan karena 

ijazah yang didapat hanya Madrasah Tsanawiyah. Rendahnya tingkat 

pendidikan yang diperoleh klien menambah rasa ketidakpercayaan diri 

klien ketika berada dalam lingkunga dimana dia berada. Rasa 

kepercayaan diri individu kurang terasah dikarenakan pula karena pola 

asuh orang tua klien termasuk ibunya, klien diperlakukan berbeda 

dengan adiknya.  

2. Analisa Analisa Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Pendekatan Person- Centered Dalam Meningkatkan Self Confidence 

Individu Dwarfisme  

Proses bimbingan konseling yang dilakukan oleh konselor melalui 

langkah-langkah konseling, yakni identifikasi masalah, diagnosa, 

prognosa, terapi / treatment serta follow up / evaluasi. Untuk mengetahui 

keefektifan psikoterapi atau pendekatan yang dilakukan maka dilakukan 

analisa mengenai bimbingan dan konseling ini.  Analisa ini menggunakan 

analisis deskriftif komparatif, sehingga peneliti akan membandingkan data 

teori dan data lapangan. 

Tabel 4.1 

Perbandingan Proses Pelaksanaan Di lapangan Dengan Teori 

Bimbingan dan Konseling Islam 
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Data teori Data Empiris 

Identifikasi Masalah 

Langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang berfungsi untuk 

mengenali kasus beserta gejala-

gejala yang nampak pada klien  

  

Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber data. Sumber data yang 

didapat dari konselor adalah klien, 

ibu klien, ayah klien, nenek klien, 

teman klien dan tetangga klien. 

Proses wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa klien memiliki 

sifat yang terbuka dengan klien 

meskipun dengan orang baru, 

namun dalam kesehariannya klien 

adalah anak dengan sifat yang 

intrivet. 

Diagnosa 

Menatapkan masalah yang dihadapi 

klien beserta latar belakanganya 

Dari identifikasi masalah peneliti 

menyimpulkan bahwa permasalahan 

yang mendasar mengenai 

permasalahan rendahnya rasa 

percaya diri yang dimiliki klien, 

dikarenakan kurangnya dukungan 

sosial terutama ibu.  

Prognosa  

Menentukan jenis bantuan atau 

terapi yang sesuai dengan 

Berdasarkan hasil diagnosa yang 

dilakukan peneliti menetapkan jenis 

bantuan yang diberikan pada klien 
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permasalahan klien. Hal ini 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan 

diagnosa 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yaitu pendekatan person – centered. 

Pendekatan ini dipilih karena 

masalah klien berkembang dari 

konsep diri yang dimiliki klien 

sebelumnya, konsep diri klien yang 

perlu diubah untuk menyelesaikan 

permasalahannya. 

Treatment / terapi 

Proses pemberian bantuan terhadap 

klien berdasarkan prognosis. 

Adapun terapi yang digunakan 

adalah Person - centered 

Dalam treatment person – centered, 

teknik-teknik yang digunakan yakni 

pengungkapan, penerimaan, respek 

dan pengertian. 

Follow up / evaluasi Melihat adanya perubahan pada diri 

klien meskipun dalam skala kecil. 

  

 

3. Analisa data hasil bimbingan dan konseling islam dengan Pendekatan 

Person- Centered dalam meningkatkan self confidence dwarfisme 

Dalam memperjelas tentang analisa data tentang hasil bimbingan 

dan konseling dengan pendekatan person-centered maka peneliti 

mencantumkan perubahan kecerdasan interpersonal yang telah diisi klien 3 

minggu setelah konseling selesai dilakukan. 
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Tabel 4.1 

Skala kecerdasan interpersonal 

Diadopsi dari T. Safira M.Si.200587 

No. Pertanyaan-pertanyaan Sering 
kali 

Kadang-
kadang 

Jarang  Tidak 
pernah 

1. Saya kurang bisa memahami 
teman-teman saya 

     

2.* Saya agak sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial  

     

3.* Saya merasa sungkan untuk berada 
di lingkungan baru 

     

4. Saya senang berinteraksi dengan 
orang banyak 

     

5. Saya merasa memiliki kemampuan 
untuk berhubungan dengan orang 
lain 

     

6. Saya mudah memahami perasaan 
orang-orang 

     

7. Saya bisa berhubungan sosial 
dengan orang lain secara baik 

     

8. Saya mampu menangani konflik 
yang terjadi dalam kehidupan sosial 
saya 

     

9. Saya memiliki teman-teman yang 
mendukung saya 

     

10. Saya sering menjadi tempat 
berkeluh kesah (curhat) bagi teman-
teman saya 

     

11. Saya memahami bagaimana cara 
menciptakan dan menjalin 
hubungan sosial yang efektif 

     

12. Saya berusaha bersikap asertif 
untuk mengungkapkan pendapat 
saya 

     

13.* Saya sungkan untuk mengatakan 
“tidak’ pada orang lain jika mereka 
meminta sesuatu yang sebenarnya 
sulit bagi saya 

     

14. Saya berusaha untuk melihat  
perspektif orang lain berdasarkan 
sudut pandang orang tersebut 

     

15. Saya merasa teman-teman banyak 
yang membutuhkan saya 

     

16. Jika saya tidak ada, teman-teman 
saya banyak yang mencari tahu 
keberadaan saya 

     

17. Saya suka berada dalam lingkungan      

                                                 
87  Skala kecerdasan interpersonal yang diisi klien tanggal  22 Juni 2012  
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sosial yang baru 
18. Saya jarang terlibat konflik dengan 

teman-teman/orang-orang  di dalam 
lingkungan sosial 

     

19. Jika berhadapan dengan konflik 
interpersonal, maka saya berusaha 
memahaminya dari perspektif orang 
tersebut 

     

20. Saya mampu mencairkan suasana 
yang kaku dalam pergaulan sosial 
yang saya temui 

     

21. Menurut teman-teman, saya orang 
yang menyenangkan 

     

22. Menurut teman-teman, saya 
merupakan orang yang memiliki 
sikap empati terhadap orang lain 

     

23 Menurut teman-teman saya, saya 
adalah orang yang memahami 
penderitaan orang lain 

     

24. Menurut teman-teman, saya adalah 
pendengar yang efektif 

     

25. Menurut teman-teman, saya adalah 
orang yang mampu memotifasi 
orang lain 

     

26.* Saya banyak mengalami konflik 
dengan orang lain 

     

27.* Saya selalu berusaha untuk 
memperoleh keuntungan pribadi 
dalam setiap situasi interpersonal 

     

28.* Saya selalu berusaha 
mempengaruhi orang lain 

     

29.* Saya suka mengkritik pendapat 
orang lain untuk kepuasan hati saya 

     

30.* Saya tidak yakin apakah orang-
orang menyukai saya 

     

 

 

Berdasarkan skala kecerdasan interpersonal skill diatas dapat 

diketahui jumlah peningkatan skala kecerdasan interpersonal skill yang 

dimiliki klien antara sebelum konseling dan sesudah konseling diberikan.  

Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan bimbingan dan konseling, 

peneliti mengacu pada perhitungan skala kecerdasan interpersonal sebagai 

berikut : 
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Jumlah semua jawaban untuk nomor item tanpa ada tanda bintang 

sering kali = 3, kadang-kadang = 2, jarang =1, tidak pernah = 0, 

sedangkan pada item dengan tanda maka skoringnya menjadi jawaban 

sering kali = 0, kadang-kadang = 1, jarang = 2, tidak pernah = 3. 

Interpretasi : 

70 – 90  =  Tinggi 

40 – 69  =  Sedang 

39 -0  =  Rendah 

Dalam hasil skala kecerdasan interpersonal yang diberikan sebelum 

konseling interpretasi klien memperoleh 37 point. Sedangkan skala 

kecerdasan interpersonal diberikan kembali 3 minggu selesai konseling 

menunjukkan interpretasi dengan kategori 40- 69 atau sedang dengan 

jumlah skor 44,  ini menunjukkan bahwa penelitian cukup berhasil. 

Berdasarkan hasil perolehan skor diatas dapat dijelaskan bahwa 

setelah klien mendapatkan bimbingan dan konseling islam terjadi perubahan 

sikap dan pola pikir pada diri klien. Hal ini dapat dilihat dengan aktifitas 

yang dilakukan klien lebih banyak, seperti klien sudah mulai mau berteman 

dan terbuka dengan teman - teman dekatnya. Klien sudah mulai sering 

keluar rumah walau hanya sekedar membantu neneknya untuk berjualan dan 

melayani pelanggan. Pada mulanya klien jarang berinteraksi dengan teman 

dan masyarakat dikarenakan minder dan malu dengan keadaannya. Dengan 

klien mau membuka diri dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, 

menjadikan dirinya merasa nyaman dan diterima. Selain itu konsep diri 
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yang salah selama ini berkembang pada diri klien sedikit demi sedikit mulai 

pudar. Sebelumnya klien merasa bahwa hidup ini tidak adil dan merasa 

bahwa dia tidak akan bisa menggapai semua keinginannya dikarenakan 

kondisi fisiknya. Namun kini klien mulai menerima takdir akan kondisi 

fisiknya, klien mulai mampu menyebutkan inilah saya Hana (nama 

samaran) si kecil. Klien mulai memikirkan apa yang harus dia lakukan 

selanjutnya untuk melanjutkan hidup yang lebih baik dan bahagia, dengan 

menerima ajakan temannya bernama Uti untuk mencari-cari pekerjaan di 

pasar dekat rumahnya. Peneliti menyadari bahwa perubahan yang terjadi 

dalam diri klien tidak signifikan peningkatannya, namun besar harapan 

peneliti bahwa dengan merubah konsep diri klien yang sebelumnya minder 

dan tidak menerima akan keadaan real dirinya akan menjadikan klien lebih 

realistis dalam kehidupannya. Rasa minder yang tinggi dan kondisi fisik 

yang kecil sekarang tidak lagi menjadi hambatan untuk ia berkembang 

karena semuanya akan bisa teratasi dengan mudah apabila klien memiliki 

niat dan minat yang keras untuk berubah lebih baik. 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana peneliti telah uraikan pada bab-bab diatas, maka untuk 

mempermudah memberi pengertian kepada pembaca peneliti menjelaskan 

tetang penelitian yang berkaitan dengan tujuan serta rumusan masalah yang 
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telah dijelaskan. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi self confidence klien adalah sebagai 

berikut : 

a. Kurangnya dukungan sosial, terutama orang tua yakni ibu 

b. Penampilan fisik 

c. Pengalaman luka (psikis) 

d. pendidikan 

2. Proses penerapan bimbingan dan konseling islam dengan pendekatan 

percon-centered dalam meningkatkan percaya diri seorang klien 

dwarfisme atau kerdil. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa 

permasalahan rendahnya self confidence yang dimiliki klien. Beberapa 

faktor yang menjadikan klien sangat rendah diri terutama adalah karena 

kurangnya dukungan dari orang tua, terutama ibu. Kurangnya 

penerimaan akan kondisi klien mengakibat klien terhambat 

perkembangannya secara psikis. Dalam proses terapinya, konselor 

menggunakan teknik pengungkapan, penerimaan, respek dan eksplorasi. 

Sehingga dalam proses terapi, ibu, ayah dan nenek klien dilibatkan untuk 

memberikan penguatan positif. Konselor juga melibat teman dan 

tetangga klien untuk memperoleh gambaran tentang kondisi klien dalam 

situasi yang nyaman dan tidak baginya. Teknik ini dilakukan untuk 

mengubah konsep diri klien yang salah agar klien bisa hidup lebih 

bahagia dan dinamis.  
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3. Hasil dalam proses bimbingan dan konseling islam dengan pendekatan 

percon-centered menunjukkan adanya keberhasilan. Keberhasilan ini 

dapat dilihat dari sikapnya yang mulai terbuka dengan temannya, lebih 

ceria serta berani mengambil keputusan sendiri untuk mau bekerja 

dengan konsekuensi apapun. Adapun skala kecerdasan interpersonal 

yang diberikan kepada klien untuk mengukur tingkat kepercayaan 

dirinya. Skor perolehan  klien sebelum konseling adalah 37 sedangkan 

setelah selesai konseling skornya mencapai 44, ini menunjukkan 

perubahan dari kategori rendah ke sedang. 

B. Saran  

1. Untuk individu dwarfisem diharapakan mampu mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki tanpa terbatasi oleh kondisi fisiknya. Mampu 

menerima dan bersyukur atas semua pemberian Tuhan, serta mengambil 

hikmah atas semua yang telah terjadi. 

2. Untuk orang tua, masyarakat dan orang terdekat individu penyandang 

dwarfisme diharapkan dapat membantu mereka dengan memberikan 

bantuan berupa dukungan dari segala aspek. Dimana dalam hal ini 

diharapkan membantu mewujudkan kepercayaan dirinya menjadi individu 

yang mampu berkembang seperti individu normal tanpa memandang 

kekurangan sebagai suatu penghambat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian dengan topik 

penelitian yang serupa diharapkan lebih memperluas aspek psikologi yang 

akan diteliti seperti dukungan sosial dan kepercayaan diri. Adapun untuk 
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subjek penelitian diharapkan diperbanyak jumlah subjeknya dengan kasus 

yang berbeda, seperti pada pria atau wanita yang sudah berhasil dalam 

hidupnya. Serta pencantuman assesmen medis penyebab kondisi 

dwarfisme sebagai bahan pendukung penelitian, sehingga diharapkan  

diperoleh hasil yang beragam dari aspek yang diteliti tersebut. 
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